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MOTTO 
 
“Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan 
menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu” 
(QS. Muhammad [47]: 7) 
 
“Karena sesungguhnya, sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 
(QS. Alam Nasyrah [94]: 6) 
 
“Barang siapa keluar untuk mencari Ilmu maka dia berada di jalan Allah.”  
(HR. Turmidzi) 
 
“Pembelajaran tidak dicapai secara kebetulan, itu harus dicari dengan semangat 
dan ketekunan” 
(Abigail Adams) 
 
“Hidup yang bermakna ialah hidup yang paling bermanfaat bagi sesama” 
 
“Mencari ilmu adalah sebuah kebutuhan, menyebarkan ilmu merupakan sebuah 
kewajiban” 
vi 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat ketercapaian 
pelaksanaan Praktik Kerja Industri pada program keahlian Teknik Kendaraan 
Ringan SMK N 1 Ngawen, ditinjau dari kesiapan administrasi prakerin, kesiapan 
organisasi prakerin, kesiapan pembiayaan prakerin, kesiapan program kerja 
prakerin, pelaksanaan monitoring, hingga evaluasi prakerin. Penelitian ini juga 
bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan prakerin di SMK N 1 Ngawen pada 
program keahlian Teknik Kendaraan Ringan. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang dilakukan di 
SMK N 1 Ngawen, Gunungkidul, D.I. Yogyakarta. Sumber data/responden pada 
penelitian ini adalah Ketua Tim Penyelenggara Prakerin dan semua guru 
pembimbing prakerin SMK Teknik Kendaraan Ringan yang berjumlah delapan 
orang guru. Pengumpulan data diambil melalui kuesioner, wawancara, dan studi 
dokumentasi. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan disajikan dalam 
bentuk persentase.  
 Hasil penelitian menyatakan bahwa : (1) Ketercapaian kesiapan 
administrasi prakerin sangat tinggi (83,33%). (2) Ketercapaian kesiapan 
organisasi prakerin sedang (54,17%). (3) Ketercapaian kesiapan biaya prakerin 
sangat tinggi (83,33%). (4) Ketercapian kesiapan pengelolaan program prakerin 
tinggi (66,67%). (5) Ketercapaian kesiapan guru pembimbing sangat tinggi 
(86,7%). (6) Ketercapaian pelaksanaan prakerin di industri sangat tinggi (93,3). 
(7) Ketercapaian pelaksanaan monitoring sangat tinggi (83,33%). (8) 
Ketercapaian pelaksanaan uji kompetensi dan sertifikasi rendah (37,5%). (9) 
Ketercapaian pelaksanaan evaluasi sangat tinggi (91,66%). Secara keseluruhan 
dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan manajemen 
prakerin di SMK N 1 Ngawen telah berjalan dengan baik, mulai dari proses 
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Hanya ada beberapa aspek saja yang 
dalam pelaksanaan kurang maksimal, seperti aspek uji kompetensi dan sertifikasi 
yang masih rendah dengan ketercapaian 37,5% serta aspek pemetaan DU/DI 
dengan ketercapaian 33,33% termasuk dalam kategori pencapaian rendah. 
 
 
 
 
Kata Kunci: Manajemen Praktik Kerja Industri, Praktik Kerja Industri, 
 Ketercapaian Aspek Prakerin 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Peningkatan kualitas sumberdaya manusia merupakan salah satu cara untuk 
mewujudkan pembangunan bangsa dalam rangka menyonsong era globalisasi dan 
pasar bebas 2020. Peranan pendidikan dalam menghasilkan lulusan yang mampu 
bersaing di dunia industri tidak boleh diabaikan. Lulusan yang mampu bersaing di 
dunia industri akan memberikan dampak positif terhadap peningkatan taraf hidup 
masyarakat Indonesia. Pendidikan merupakan salah satu cara untuk menjadikan 
manusia lebih cerdas, kreatif, mandiri dan mampu bersaing dalam dunia usaha. 
Pendidikan Nasional Indonesia berlatar pada budaya bangsa Indonesia dan 
berlandaskan pada Pancasila serta Undang-Undang Dasar 1945. Dalam Undang-
Undang Dasar 1945 telah mengamanatkan upaya untuk mencerdaaskan kehidupan 
bangsa serta pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem 
pendidikan nasional. Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
(Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional) 
disebutkan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
 
Sesuai dengan tuntutan zaman yang berkembang saat ini, sumber daya 
manusia (SDM) bangsa Indonesia dituntut untuk mampu bersaing menghadapi 
persaingan pasar bebas. Sumber daya manusia yang mampu bersaing merupakan 
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sumber daya manusia yang unggul. Sumber daya manusia yang unggul adalah 
manusia yang memiliki kompetensi, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, 
serta mampu menghasilkan produk yang berkualitas. Pendidikan yang dibutuhkan 
untuk membentuk sumberdaya manusia yang unggul yaitu pendidikan yang memb  
ekali peserta didik melalui keterampilan aplikatif. Dengan keterampilan aplikatif 
yang dimiliki, peserta didik diharapkan menjadi tenaga kerja yang professional 
dan ahli sesuai bidangnya. Lembaga pendidikan  berperan penting untuk 
menciptakan tenaga kerja professional dan ahli sesuai  bidangnya. Salah satu 
lembaga pendidikan yang menghasilkan tenaga professional sesuai bidangnya 
ialah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
SMK N 1 Ngawen sebagai salah satu lembaga pendidikan formal diharapkan 
agar dapat mendidik dan menghasilkan lulusan-lulusan yang mampu bersaing 
diera gloablisasi dan pasar bebas. Setelah lulus sekolah, peserta didik diharapkan 
dapat langsung bekerja dan diterima di perusahaan-perusahaan besar, baik level 
nasional maupun level internasional. Namun, bukan hal yang mudah bagi SMK N 
1 Ngawen untuk memenuhi permintaan industri berkenaan dengan tenaga kerja 
yang siap kerja dan profesional. Kriteria professional yang diinginkan perusahaan 
adalah tenaga kerja yang memiliki kompetensi, menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi, serta mampu menghasilkan produk yang berkualitas. Selain itu aspek 
kepribadian juga menjadi salah satu penilaian perusahaan dalam menilai 
profesionalitas tenaga kerja. Penilaian dari aspek kepribadian antara lain meliputi 
kedisiplinan, sikap kerja, serta loyalitas terhadap perusahaan. 
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Untuk mewujudkan tenaga kerja yang profesional dibutuhkan program 
pembelajaran yang dapat membentuk siswa menjadi profesional di bidangnya. 
Pendidikan profesionalisme tidak dapat sepenuhnya dijalankan oleh pihak 
sekolah. Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan menggariskan arah 
pengembangan pendidikan pada SMK akan dibangun dan didorong sehingga 
mampu menuntaskan misinya dengan tujuan yang terukur, yaitu: (1) 
menghasilkan lulusan yang memiliki bekal keterampilan tertentu; (2) 
menghasilkan lulusan yang professional untuk dapat mengisi keperluan 
industrialisasi dan pembangunan nasional; (3) menghasilkan lulusan yang mampu 
mengikuti perkembangan iptek dan mampu meningkatkan kualitas diri secara 
berkelanjutan. 
Praktik Kerja Industri (Prakerin) merupakan salah satu program 
pembelajaran yang berintegrasi langsung dengan dunia industri sebagai sarana 
untuk mengembangkan dan meningkatkan kompetensi peserta didik. Prakerin 
merupakan salah satu wujud dari implementasi Pendidikan Sistem Ganda pada 
Sekolah Menengah Kejuruan. Dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI Nomor 323/U/1997 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Sistem 
Ganda pada Sekolah Menengah Kejuruan disebutkan bahwa : 
Pendidikan sistem ganda selanjutnya disebut PSG adalah suatu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan keahlian kejuruan yang memadukan secara 
sistematis dan sinkron program pendidikan di sekolah menengah kejuruan 
dengan program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui bekerja 
langsung pada pekerjaan sesungguhnya diinstitusi pasangan, terarah untuk 
mencapai suatu tingkat keahlian professional tertentu. 
 
Dalam praktik kerja industri pihak sekolah akan mengirimkan peserta 
didiknya untuk menimba ilmu di dunia industri selama beberapa waktu. Prakerin 
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ini merupakan program wajib yang harus diikuti oleh seluruh peserta didik. Proses 
belajar yang dilakukan peserta didik selama prakerin sesuai dengan bidang 
keahliannya. Dalam praktik kerja industri peserta didik  terlebih dahulu dibekali 
dengan ilmu dasar sesuai dengan bidang keahlian masing-masing. Setelah itu, 
peserta didik diterjunkan di dunia kerja atau industri dengan harapan peserta didik 
mampu menimba ilmu dari dunia industri. Setelah menempuh praktik kerja 
industri, siswa diharapkan memiliki kompetensi yang sesuai atau mendekati 
kebutuhan industri. Dengan demikian akan banyak lulusan dari SMK N 1 Ngawen 
yang memilki kompetensi keahlian dan mampu terserap di dunia industri. 
Terselenggaranya praktik kerja industri dengan baik tidak lepas dari 
manajemen praktik kerja industri yang baik pula. Manajemen praktik kerja 
industri terdiri dari perencanaan, pelaksanaan di dunia industri, dan hasil yang 
diperoleh dari praktik kerja industri. Keberhasilan praktik kerja industri 
ditentukan oleh beberapa faktor. Faktor perencanaan adalah salah satu penentu 
keberhasilan dalam praktik kerja industri. Dengan perencanaan yang matang akan 
diperoleh hasil yang baik. Hal yang penting dalam perencanaan praktik kerja 
industri adalah pembekalan siswa terhadap dunia industri. Pembekalan tersebut 
dilakukan agar siswa mampu beradaptasi dan memilihan tempat praktik kerja 
industri. Selain pembekalan durasi waktu pelaksanaan praktik kerja industri juga 
menjadi hal yang sangat penting. Monitoring atau pengawasan jalannya praktik 
kerja industri juga diperlukan untuk kelancaran jalannya praktik kerja industri. 
Hal terakhir yang dilakukan adalah evaluasi terhadap praktik kerja industri yang 
telah dilakukan. 
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Dalam penelitian ini, peneliti akan membahas tentang persiapan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi prakerin yang dilakukan pihak SMK 
N 1 Ngawen pada program keahlian Teknik Kendaraan Ringan. Topik ini dipilih 
karena dari hasil observasi yang telah dilakukan diperoleh keterangan sebagai 
berikut: (1) pola kerjasama antara sekolah dengan industri pasangan belum 
berjalan secara maksimal; (2) sebagian besar industri yang digunakan sebagai 
tempat prakerin merupakan industri kecil; (3) survei dan pemetaan DU/ DI yang 
belum maksimal. Hal tersebut berlangsung dalam beberapa periode 
penyelenggaraan prakerin, yang berdampak menimbulkan permasalahan-
permasalan dalam proses pelaksanaan prakerin. Seperti pada periode prakerin 
tahun 2015 ada 8 orang siswa yang dinyatakan tidak lulus dikarenakan masalah 
kedisiplinan. Sedangkan pada periode prakerin tahun 2016 terjadi 10 kasus 
kelompok prakerin siswa harus pindah lokasi prakerin karena tidak sesuainya 
kompetensi keahlian yang dipelajari siswa. Dari masalah-masalah yang terjadi dan 
sumber masalahnya yang tiap periode tidak berubah, maka peneliti melihat 
bagaimana pengelolaan penyelenggaraan prakerin di SMK N 1 Ngawen pada 
program keahlian Teknik Kendaraan Ringan. Sudah seharusnya permasalahan 
diatas segera ditindaklanjuti agar pelaksanaan prakerin selanjutnya dapat berjalan 
lebih baik dan sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan. 
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B. Identifikasi Masalah 
 Dari latar belakang yang telah disampaikan tersebut dapat diidentifikasi 
beberapa persoalan terkait dengan manajemen praktik kerja industri. Dalam 
rangka mempersiapkan lulusan yang siap memasuki dunia kerja pada era 
globalisasi dan pasar bebas diperlukan pendidikan yang dirancang berdasarkan 
kebutuhan di lapangan. Selain itu, peserta didik dituntut untuk memiliki 
kompetensi sesuai bidangnya. Tujuan utama dilaksanakannya praktik kerja 
industri dalam rangka meningkatkan kompetensi peserta didik. 
Dalam mendukung keberhasilan praktik kerja industri di SMK N 1 Ngawen 
dibutuhkan manajemen praktik kerja industri yang baik. Penerapan manajemen 
praktik kerja industri yang baik dan tepat dapat menunjang keberhasilan untuk 
mencapai tujuan praktik kerja industri. Berikut beberapa masalah yang dapat 
diidentifikasi: 
1. Pengelolaan Administrasi  
Menurut Arikunto (1988:30) mengemukakan bahwa pengertian modern 
administrasi adalah suatu usaha bersama sekelompok manusia untuk mencapai 
tujuan organisasi secara efektf dan efisien menggunakan dana dan daya yang ada. 
Dari pengertian tersebut kesiapan administrasi sangat diperlukan dalam 
pelaksanaan prakerin. Dengan baiknya sistem administrasi prakerin disekolah 
akan memudahkan terjalinnya hubungan antara sekolah dan industri. Menurut 
penelitian Bangkit (2013) menunjukan bahwa aspek pelaksanaan surat menyurat/ 
kesekerariatan baru mencapai 62, 5%. Sedangkan aspek koordinasi pelaksanaan 
PSG mencapai 50% atau dalam kategori sedang, begitu pula dengan aspek 
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kesiapan pengarahan kepada siswa dalam rangka pembekalan juga dalam kategori 
sedang yaitu mencapai tingkat 50%. 
Kesiapan administrasi dalam penyelenggaraan prakerin merupakan kegiatan 
yang meliputi pengelolaan, pengaturan, dan manajemen untuk mencapai tujuan 
prakerin secara efektif dan efisien yang berhubungan dengan kegiatan kantor atau 
tata usaha, yang ditandai dengan kesiapan prosedur perencanaan, pembentukan 
organisasi, adanya koordinasi pelaksanaan prakerin, pelaksanaan pengarahan 
kepada siswa, dan kesiapan dana. 
2. Kesiapan Guru Pembimbing 
Guru merupakan komponen yang sangat vital keberadaannya dalam sebuah 
pendidikan kejuruan. Sebagai usaha untuk mencapai tujuan pendidikan dalam 
pelaksanaan prakerin, maka diperlukan peran besar dari seorang guru. Dalam 
pelaksanaan prakerin guru bertugas sebagai guru pembimbing. Peran dari guru 
pembimbing ialah mempersiapkan, mengarahkan, memotivasi, melatih, menilai, 
dan membimbing siswa peserta prakerin. Salah satu hambatan yang dialami pada 
pelaksanaan program prakerin adalah kurangnya pengalaman dan kemampuan 
guru pembimbing dalam membimbing siswa di industri. Beberapa siswa SMK 
menuturkan bahwa, guru pembimbing prakerin kurang memberikan bimbingan 
walaupun terdapat jadwal yang sudah ditentukan. Hal ini dikarenakan kesibukan 
guru pembimbing di sekolah. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa kesiapan guru pembimbing belum 
optimal. Padahal seorang guru pembimbing harus memenuhi kualifikasi sesuai 
dengan ketentuan dari Depdikbud (Dit. Dikmenjur, 1995:3). Guru pembimbing 
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perlu memiliki sepuluh jenis kemampuan dalam hal ini meliputi : menguasai 
bahan, mengelola program mengajar, menggunakan media atau sumber, 
menguasai landasan kependidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, menilai 
prestasi siswa, mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan, dan 
menafsirkan hasil-hasil penelitian guna keperluan pengajaran.  
3. Pembiayaan  
Pembiayaan pelaksanaan prakerin meliputi operating cost dan capital cost. 
Operating cost merupakan biaya operasional pelaksanaan prakerin, yang dapat 
dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu : biaya persiapan meliputi 
pembekalan/orientasi, administrasi perizinan; biaya pelaksanaan ,meliputi honor 
dan transportasi pembimbing dalam melaksanakan monitoring, asuransi peserta; 
biaya uji kompetensi, yaitu honor penguji, sertifikasi, administrasi dan evaluasi 
kegiatan. Sedangkan capital cost merupakan biaya tetap yang harus ada dalam 
pelaksanaan prakerin. Biaya ini meliputi fasilitas, bahan dan alat yang dibutuhkan 
dalam pelaksanaan prakerin di industri. Mengingat aktivitas praktik sebagian 
besar dilakukan di dunia usaha/industri, maka capital cost pada dasarnya 
ditanggung oleh industri terkait. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 69 Tahun 2009 Tentang Standar Biaya Operasi Nonpersonalia Untuk 
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah 
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), Sekolah Menengah Atas/Madrasah 
Aliyah (SMA/MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Sekolah Dasar Luar 
Biasa (SDLB), Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB), dan Sekolah 
Menengah Atas Luar Biasa (SMALB), disebutkan bahwa biaya operasi 
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nonpersonalia meliputi biaya alat tulis sekolah (ATS), biaya bahan dan alat habis 
pakai (BAHP), biaya pemeliharaan dan perbaikan ringan, biaya daya dan jasa, 
biaya transportasi/perjalanan dinas, biaya konsumsi, biaya asuransi, biaya 
pembinaan siswa/ekstra kurikuler, biaya uji kompetensi, biaya praktek kerja 
industri, dan biaya pelaporan. 
Biaya praktek kerja industri (prakerin) adalah biaya untuk penyelenggaraan 
praktek industri bagi peserta didik SMK. Dari uraian tersebut sudah jelas bahwa 
tentunya segala pembiayaan operasional pelaksanaan prakerin seperti buku 
panduan, buku kegiatan, surat menyurat, monitoring, evaluasi, uji kompetensi, 
dan sertifikat sepenuhnya diusahakan oleh sekolah dari alokasi dana yang sudah 
direncanakan sebelumnya sehingga tidak memberikan beban baru pada siswa 
calon peserta prakerin.  
4. Pelaksanaan Prakerin 
Pelaksanaan prakerin harus disesuaikan dan diselaraskan dengan tuntutan 
lapangan kerja. Program pelatihan selama prakerin disesuaikan dengan pekerjaan 
sesungguhnya didunia kerja. Hal ini selaras dengan Kepmendikbud RI No. nomor 
323/U/1997 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Sistem Ganda pada Sekolah 
Menengah Kejuruan. Penyesuaian tersebut dilakukan bersama oleh SMK dengan 
institusi pasangannya dan hasilnya disepakati untuk dilaksanakan secara 
konsekuen. Kesepakatan program pendidikan dan pelatihan tersebut paling tidak 
meliputi : (1) standar kemampuan tamatan program pendidikan dan pelatihan 
yang akan dilaksanakan dengan prakerin harus jelas mengacu pada pencapaian 
yang dituntut dengan dunia kerja, (2) standar pendidikan dan pelatihan diperlukan 
 
 
10 
 
untuk mencapai penguasaan standar kemampuan tamatan yang telah ditetapkan. 
Penyusunan program secara bersama ini  perlu dilakukan agar terdapat 
sinkronisasi antara kesiapan pihak industri dengan sekolah. Hal ini perlu 
dilakukan agar penempatan peserta didik dilapangan tepat sasaran sesuai dengan 
kompetensi yang akan dipelajari.  
5. Uji Kompetensi dan Sertifikasi Prakerin 
Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Undang-undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pemdidikan Nasional) disebutkan bahwa 
kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup 
sikap, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah 
disepakati. Dari penjelasan tersebut maka uji kompetensi dapat diartikan sebagai 
proses pengujian atau penilaian yang dilakukan oleh penguji atau asesor untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi hasil belajar peserta didik. 
Penialaian yang dilakukan berdasarkan standar yang telah ditetapkan dan 
berlaku di dunia industri. Sedang sertifikasi adalah pemberian sertifikat kepada 
tamatan atau siswa yang telah dapat menguasai kemampuan standar atau keahlian 
kejuruan yang diperoleh melalui ujian kompetensi (Depdikbud, 1995:8). Uji 
kompetensi dilakukan untuk mengukur ketercapaian kompetensi yang telah 
dimiliki peserta didik selama menjalankan prakerin. Sertifikasi merupakan bentuk 
pengakuan secara  tertulis tentang pencapaian kompetensi yang diperoleh peserta 
didik. Sertifikat yang diberikan selain menjelaskan keahlian profesional yang 
dikuasai oleh pemiliknya, sekaligus mengakui kewenangan pemilik sertifikat 
tersebut untuk menjalankan tugas pada bidang keahliannya. Pelaksanaan uji 
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kompetensi dan sertifikasi untuk prakerin selama ini masih belum dilakukan 
secara optimal.  
6. Monitoring dan Evaluasi 
Monitoring merupakan kegiatan yang dilakukan untuk meninjau 
pelaksanaan prakerin untuk mengetahui tingkat terlaksananya program sesuai 
dengan tujuan yang ditetapkan bersama antara sekolah dengan dunia industri. 
Monitoring dilakukan oleh kelompok kerja prakerin, guru pembimbing sekolah, 
dan instruktur industri, kegiatan yang dilakukan ialah memantau perkembangan 
peserta didik selama menjalankan prakerin. Sedangkan yang dimaksud dengan 
evaluasi ialah kegiatan untuk mengukur sejauh mana tingkat pencapaian tujuan 
prakerin. Dalam pelaksanaan prakerin, monitoring dan evaluasi perlu dilakukan 
sebagai salah satu pertimbangan dalam menentukan program selanjutnya. 
  
C. Batasan Masalah 
Untuk lebih memfokuskan permasalahan dalam penelitian ini diperlukan 
pembatasan masalah. Pembatasan masalah ditentukan agar masalah yang diteliti 
tidak melebar. Penelitian ini dibatasi pada proses manajemen perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi program praktik kerja industri. Dengan demikian, dari 
penelitian ini dapat diperoleh gambaran secara menyeluruh tentang manajemen 
Praktik Kerja Industri SMK N 1 Ngawen Jurusan Teknik Kendaraan Ringan. 
Berikut ini rincian dari batasan masalah pada penelitian ini : 
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1. Kesiapan sekolah terhadap Praktik Kerja Industri 
Kesiapan yang dimaksud ialah kesiapan yang berkaitan dengan kesiapan 
administrasi, kesiapan organisasi, kesiapan biaya, kesiapan pengelolaan program, 
dan kesiapan guru pembimbing. 
2. Pelaksanaan Praktik Kerja Industri 
Pelaksanaan yang dimaksud disini ialah segala bentuk hal yang berkaitan 
dengan program/kegiatan yang dilakukan oleh peserta prakerin di dunia 
usaha/industri. 
3. Pelaksanaan  monitoring Praktik Kerja Industri 
Pelaksanaan monitoring yang dimaksud merupakan kegiatan pendamping 
berkaitan dengan pelaksanaan monitoring prakerin di dunia usaha/industri. 
4. Pelaksanaan Evaluasi Praktik Kerja Industri 
Dalam hal ini berkaitan dengan evaluasi pelaksanaan prakerin dari 
perencanaan hingga evaluasi. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah kesiapan Praktik Kerja Industri Jurusan Teknik Kendaraan 
Ringan di SMK N 1 Ngawen? 
2. Bagaimana pelaksanaan Praktik Kerja Industri Jurusan Teknik Kendaraan 
Ringan SMK N 1 Ngawen? 
3. Bagaimanakah keterlaksanaan monitoring Praktik Kerja Industri Jurusan 
Teknik Kendaraan Ringan SMK N 1 Ngawen? 
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4. Bagaimanakah keterlaksanaan evaluasi Praktik Kerja Industri Jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan SMK N 1 Ngawen? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui tingkat kesiapan pelaksanaan Praktik Kerja Industri Jurusan 
Teknik Kendaraan Ringan di SMK N 1 Ngawen. 
2. Mendeskripsikan pelaksanaan praktik kerja industri Jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan SMK N 1 Ngawen. 
3. Mengtahui pelaksanaan monitoring Praktik Kerja Industri Jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan SMK N 1 Ngawen. 
4. Mengetahui pelaksanaan evaluasi Praktik Kerja Industri Jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan SMK N 1 Ngawen. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan untuk 
penelitian selanjutnya.   
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih mendalam 
tentang manajemen praktik kerja industri di SMK, khususnya pada bidang 
keahlian teknik kendaraan ringan. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan intropeksi untuk 
memperbaiki manajemen praktik kerja industri di SMK, khususnya SMKN 1 
Ngawen. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam rangka lebih 
meningkatkan kualitas pencapaian sasaran kemitraan dengan pihak sekolah 
dalam praktik kerja industri. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian teori 
1. Manajemen 
a. Pengertian 
Menurut bahasa, management berasal dari bahasa latin yaitu manus yang 
artinya to control by hand atau gain result. Kata manajemen juga berasal dari 
bahasa Italia, maneggiare, yang berarti mengendalikan. Kata maneggiare 
mendapat pengaruh dari bahasa Perancis, manège, yang berarti kepemilikan kuda. 
Bahasa Perancis mengadopsi kata tersebut dari bahasa Inggris menjadi 
management yang bermakna seni melaksanakan dan mengatur. 
  Terry dan Winardi (1986:3) mengungkapkan bahwa manajemen adalah 
suatu proses yang dibedakan atas perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), penggerak (actuating), dan pengendalian (controlling) dengan 
memanfaatkan ilmu dan seni agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Hal 
hampir sama diungkapkan oleh Oey Liang Lee yang dikutip oleh Manullang 
(2008:5) mengatakan bahwa manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, 
pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan pengawasan sumber daya untuk 
mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. 
  Hasibuan (2007:2) mengungkapkan bahwa manajemen adalah ilmu dan 
seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 
lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
Manajemen sebagai ilmu berarti manejemen memenuhi kriteria keilmuan yang 
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terdiri dari konsep-konsep, teori, prinsip, dan teknik pengelolaan. Manajemen 
sebagai seni ialah kemampuan untuk menciptakan. 
  Padmakar (2002:102) mengungkapkan bahwa manajemen adalah 
saerangkaian aktivitas yang merujuk pada penggunaaan sumber daya secara 
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi. Manajemen merupakan 
serangkaian kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, 
mengendalikan, dan mendayagunakan sumber daya manusia, sarana dan prasarana 
secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan 
(Sudjana, 2004:17).  
  Dari beberapa pendapat para ahli di atas, manajemen dapat diartikan 
sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pengisian staf, pemimpinan, dan 
pengontrolan untuk mengoptimalkan penggunaan sumber-sumber dan 
pelaksanaan tugas-tugas dalam mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 
efisien. Manajemen adalah suatu proses dalam rangka mencapai tujuan dengan 
bekerja sama melalui orang-orang dan sumber daya organisasi lainnya. 
b. Fungsi Manajemen 
Manajemen dibutuhkan untuk mempermudah suatu organisasi mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian akan mempermudah dalam 
pencapaian tujuan organisasi. Menurut Massie (1985:7), ada tujuh fungsi 
manajemen yang akan digunakan untuk menguraikan tugas-tugas manajemen. 
Tujuh fungsi manajemen tersebut ialah sebagai berikut: 
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1) Pengambilan keputusan (decision making), proses pemilihan arah langkah 
yang harus diambil dari alternatif-alternatif yang ada untuk mencapai hasil 
yang diinginkan. 
2) Pengorganisasian (organizing), proses penentuan struktur dan alokasi kerja. 
3) Pengisian staf (staffing), proses yang dilakukan para manajer untuk 
menyeleksi, melatih, mempromosikan, dan membebas tugaskan bawahan. 
4) Perencanaan (planning), proses antisipasi terhadap masa depan dan penemuan 
alternatif-alternatif arah langkah yang terbuka. 
5) Pengawasan (controlling), proses mengukur pelaksanaan yang berlaku 
sekarang dan memberikan panduan ke arah sasaran yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
6) Komunikasi (communicating), proses pengalihan ide-ide kepada orang lain 
untuk keperluan mencapai hasil yang diinginkan. 
7) Pengarah (directing), proses bimbingan pelaksanaan aktual para bawahan 
menuju ke sasaran bersama. Pengawasan (supervising) merupakan satu aspek 
fungsi ini pada tingkat bawah yang memungkinkan pengawasan pekerjaan 
fisiknya. 
Terry dan Winardi (1986:8) mengemukakan fungsi-fungsi fundamental 
manajemen sebagai berikut: (1) perencanaan. (2) pengorganisasian, (3) penggerak, 
(4) pengawasan. Dari beberapa uraian di atas apat di simpulkan bahwa fungsi 
manajemen adalah sebagai alat untuk merencanakan, mengelola, dan mengawasi 
suatu kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. 
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1) Perencanaan 
Wursanto (1987:13) mengemukakan bahwa perencanaan adalah suatu proses 
pemikiran rasional dan penetapan secara tepat mengenai berbagai macam hal yang 
akan dikerjakan pada masa mendatang untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. Setiap kegiatan yang mempunyai arah dan tujuan membutuhkan suatu 
perencanaan yang tepat. Tanpa adanya perencanaan yang tepat, tujuan kegiatan 
tidak akan tercapai secara maksimal. 
Secara rinci, pentingnya perencanaan bagi lembaga, organisasi, perusahaan 
untuk mencapai tujuan dapat dijabarkan dalam butir-butir berikut sesuai yang 
dikemukakan Wursanto (1987:13): 
a) Dengan perencanaan,  tujuan organisasi dapat diarahkan. 
b) Dengan perencanaan, semua aktivitas lembaga, organisasi, dan usaha dapat 
diarahkan ke arah atau tujuan yang telah ditetapkan. 
c) Dengan perencanaan, dapat diperoleh tindakan yang tepat dan terkoordinasi 
dari berbagai unit kerja. 
d) Dengan perencanaan, yang berdasarkan penelitian, ramalan, dugaan-dugaan 
yang objektif, berbagai situasi darurat dapat diperhitungkan. 
e) Perencanaan menjadi alat untuk menyesuaikan usaha dengan situasi dan 
kondisi yang berubah karena berbagai faktor. 
f) Perencanaan membantu ketidakpastian pada masa datang dan menanggulangi 
akibat-akibat yang timbul karena terjadi perubahan-perubahan. 
g) Perencanaan dapat membantu dalam menentukan tindakan yang membawa ke 
tujuan. 
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h) Perencanaan membantu efisiensi kerja. 
i) Dengan perencanaan metode kerja dapat diperbaiki. 
j) Perencanaan dapat membantu menghindari kesalahan dalam usaha. 
k) Perencanaan penting bagi pimpinan dalam rangka menjalankan fungsi-fungsi 
manajerialnya. 
l) Perencanaan menghemat tenaga manajemen. 
m) Perencanaan memungkinkan delegasi kekuasaan dan pelaksanaan prinsip 
subsidiaritas. 
n) Perencanaan dapat dipergunakan sebagai alat atau pedoman dalam 
melaksanakan fungsi pengawasan. 
Dengan memahami pentingnya perencanaan dalam menjalankan kegiatan, 
perencanaan dapat diterapkan dalam organisasi sesuai dengan fungsinya. Dengan 
demikian dalam perencanaan perlu diperhatikan untuk menjalankan kegiatan 
lembaga maupun organisasi. Unsur perencanaan merupakan hal-hal pokok yang 
menjadi bahan yang direncanakan pada fungsi manajemen. (Terry dan Winardi, 
1986: 218). Unsur-unsur perencanaan adalah sebagai berikut: (1) prosedur, (2) 
metode, (3) standar, (4) anggaran, (5) program, (6) tinjauan faktor teknis. 
2) Pengorganisasian 
Pengorganisasian merupakan aktivitas menyusun dan membentuk 
hubungan-hubungan kerja antarorang sehingga terwujud suatu kesatuan usaha 
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Purwanto, 2003:16). Menurut 
Dexter Kimbal yang dikutip oleh Sutarto (1989:40), organisasi merupakan 
bantuan bagi manajemen yang mencakup kewajiban-kewajiban merancang 
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satuan-satuan pejabat yang harus melakukan pekerjaan, menentukan fungsi-fungsi 
mereka, dan memerinci hubungan-hubungan yang harus ada di antara satuan-
satuan dan orang-orang. Organisasi sebagai bentuk aktivitas dapat diartikan 
sebagai cara kerja manajemen. 
Menurut Handoko (2003:), yang dimaksud dengan pengorganisasian adalah 
1) penentuan sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 
organisasi 2) proses perancangan dan pengembangan suatu organisasi yang akan 
dapat membawa hal-hal tersebut ke arah tujuan 3) penugasan tanggung jawab 
tertentu dan 4) pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada individu-
individu untuk melaksanakan tugas-tugasnya. Handoko menambahkan bahwa 
pengorganisasian ialah pengaturan kerja sama sumber daya keuangan, fisik, dan 
manusia dalam organisasi. 
Dari pemaparan tentang pengertian organisasi di atas dapat disimpulkan 
bahwa organisasi merupakan bagian dari manajemen. Organisasi merupakan 
wujud dari pelaksanaan manajemen yang memerinci hubungan antardivisi atau 
satuan kerja ataupun hubungan antarorang. Organisasi membagi pekerjaan-
pekerjaan per unit atau perorangan untuk dilaksanakan sehingga dalam 
pelaksanaan kerja manajemen dapat terlaksana dengan efektif dan efisien. 
3) Penggerak 
Penggerak merupakan wujud realisasi dari kegiatan manajemen. Penggerak 
adalah wujud nyata dari usaha perencanaan dan pengorganisasian. Penggerak 
adalah upaya manajemen dalam menggerakkan seluruh sumber daya untuk 
melakukan kegiatan yang bertujuan mencapai target bersama. 
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Fungsi penggerak adalah menjalankan serangkaian aktivitas organisasi yang 
dihasilkan dari perencanaan dan pengorganisasian. Dalam pelaksanaan program 
praktik industri perlu disepakati metode pengaturan penyelenggaraan program, 
terkait dengan waktu pelaksanaan praktik industri. Metode penyelenggaraan dapat 
berbentuk day realease, block release, hours release atau kombinasi ketiganya. 
Penyelenggaraan day release berarti siswa dalam satu minggu membagi waktu 
untuk belajar disekolah dan belajar di industri. Misalnya, siswa belajar disekolah 
selama 3 hari dan belajar di industri selama 3 hari. Penyelenggaraan block release 
berarti dalam satu semester siswa membagai waktu untuk belajar di sekolah dan di 
industri. Misalnya, siswa belajar di sekolah selama 3 bulan dan belajar di industri 
selama 3 bulan. 
Dengan demikian, praktik industri diarahkan untuk menghasilkan lulusan 
yang memiliki keahlian di bidang tertentu secara terstandar sesuai dengan 
kebutuhan lapangan kerja. Oleh karena itu, segala sesuatu yang berhubungan 
dengan pendidikan, mulai dari perencanaan, penyelenggaraan sampai penilaian, 
harus mengacu pada pencapaian standar kemampuan profesional sesuai dengan 
tuntutan jabatan pekerjaan atau profesi tertentu yang berlaku di lapangan kerja. 
4) Pengawasan  
Pengawasan dilakukan untuk menjaga mutu atau kualitas dari hasil yang 
telah diupayakan. Pengawasan juga dilakukan untuk menjaga proses pelaksanaan 
agar sesuai dengan perencanaan awal sehingga dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Pengawasan dapat dilakukan pada saat proses pelaksanaan dan pada 
akhir pelaksanaan atau evaluasi. 
 
 
22 
 
Evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan program 
kerja sesuai dengan tujuan. Arikunto (2010:18) mengatakan bahwa evaluasi 
program adalah upaya untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan suatu kebijakan 
secara cermat dengan cara mengetahui efektivitas tiap-tiap komponennya. 
Dengan demikian, fungsi diadakannya evaluasi pada program praktik 
industri bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat keberhasilan yang 
telah dicapai sesuai dengan tujuan. Hasil evaluasi digunakan sebagai acuan pada 
perencanaan program selanjutnya agar didapatkan hasil yang lebih baik daripada 
sebelumnya. 
c. Unsur Manajemen 
Dalam menjalankan kegiatan manajemen perlu adanya unsur-unsur di dalam 
manajemen agar tercipta manajemen yang efektif dan efisien. Menurut Manullang 
(2008:5) unsur manajemen dibagi menjadi enam. Enam unsur manejemen 
menurut Manullang tersebut ialah manusia, bahan, mesin, metode, uang, dan 
pasar. 
Unsur yang penting dalam manajemen praktik industri agar keberhasilan 
sesuai dengan tujuan adalah manusia dan metode yang diterapkan. Manusia sangat 
menentukan kualitas dari metode yang akan diterapkan untuk menjalankan 
program praktik industri. Metode yang digunakan akan menentukan tingkat 
ketercapaian hasil praktik industri sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Dua unsur tersebut pada akhirnya akan mempengaruhi unsur berikutnya yang 
disebutkan Manullang, yaitu unsur pasar. 
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Dari keberhasilan metode yang diterapkan akan diperoleh lulusan-lulusan 
yang berkompeten setelah melaksanakan praktik industri. Lulusan yang kompeten 
adalah lulusan yang diharapkan oleh pasar atau dunia industri. Dengan demikian, 
angka keterserapan lulusan kedunia kerja akan mengalami peningkatan. 
2. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)  
a. Pengertian 
Dalam  Undan-undang Sistem Pendidikan Nasional (Undang-undang Nomor 
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional) disebutkan bahwa jalur 
pendidikan terdiri atas pendidikan formal, non formal, dan informal yang satu 
dengan lainnya dapat saling melengkapi. Jenjang pendidikan formal terdiri atas 
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Sedangkan untuk 
jenis pendidikan mencakup pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, 
vokasi, keagamaan, dan khusus. 
Pendidikan menengah merupakan lanjutan dari pendidikan dasar, terdiri dari 
pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan 
menengah umum berbentuk sekolah menengah atas (SMA) dan madrasah aliyah 
(MA). Sedangkan untuk sekolah menengah kejuruan (SMK) dan madrasah aliyah 
kejuruan (MAK) merupakan bentuk pendidikan menengah kejuruan. 
Dalam Peraturan Pemerintah RI Tahun 1990 Nomor 29 tentang Pendidikan 
Menengah disebutkan bahwa pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan 
pada jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan 
kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. Dalam Keputusan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 0490/V/1992 tentang Sekolah 
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Menengah Kejuruan disebutkan bahwa yang dimaksud dengan SMK adalah 
bentuk satuan pendidikan menengah yang diselenggarakan untuk melanjutkan dan 
meluaskan pendidikan dasar, serta mempersiapkan siswa untuk memasuki 
lapangan kerja dan mengembangkan sikap professional. 
Dalam Peraturan Pemerintah RI Tahun 2010 Nomor 66 perubahan atas 
Peraturan Pemerintah RI Tahun 2010 Nomor 17 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan, disebutkan bahwa pendidikan menengah adalah 
jenjang pendidikan pada jalur pendidikan formal yang merupakan lanjutan 
pendidikan dasar, berbentuk Sekolah Menengah Atas, Madrasah Aliyah, Sekolah 
Menengah Kejuruan, dan Madrasah Aliyah Kejuruan atau bentuk lain yang 
sederajat. Sekolah Menengah Kejuruan, yang selanjutnya disingkat SMK, adalah 
salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan 
kejuruan pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, 
atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama 
atau setara SMP atau MTs. 
Dari beberapa penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa Sekolah Menengah 
Kejuruan merupakan sekolah tingkat menengah yang menerapkan pendidikan 
keterampilan kepada peserta didiknya sehingga lulusan yang dihasilkan memiliki 
keterampilan sesuai dengan bidang yang ditekuninya. 
b. Tujuan dan Fungsi SMK 
Persaingan tenaga kerja dalam memperoleh lapangan pekerjaan semakin 
berat. Adanya pasar bebas yang memudahkan tenaga kerja asing masuk Indonesia 
semakin memperketat persaingan bursa kerja. Perlu sumber daya manusia yang 
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unggul untuk mampu bersaing mendapatkan lapangan pekerjaan di era globalisasi 
saat ini. SMK yang merupakan lembaga pendidikan yang mempersiapkan siswa 
untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu memiliki tujuan untuk mengembangkan 
potensi siswa sesuai tuntutan dunia kerja. 
Menurut Depdiknas tahun 2009 tujuan dari SMK dibedakan menjadi dua, 
yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Adapun uraian masing-masing sebagai 
berikut : 
1) Tujuan Umum 
a) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 
b) Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi warga negara yang 
berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan 
bertanggungjawab. 
c) Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki wawasan kebangsaan, 
memahami dan menghargai keanekaragaman budaya bangsa Indonesia. 
d) Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kepedulian terhadap 
lingkungan hidup, dengan secara aktif memelihara dan melestarikan 
lingkungan hidup, serta memanfaatkan sumber daya alam dengan efektif dan 
efisien. 
2) Tujuan Khusus 
a) Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang produktif, mampu 
bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan 
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dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan 
kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya. 
b) Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir, ulet dan gigih dalam 
berkompetensi, beradaptasi dengan lingkungan kerja, dan mengembangkan 
sikap professional dalam bidang keahlian yang diminatinya. 
c) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni agar 
mampu mengembangkan diri dikemudian hari baik secara mandiri maupun 
melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
d) Membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan 
program keahlian yang dipilih. 
3. Praktik Kerja Industri (Prakerin) 
a. Pengertian 
Telah disebutkan sebelumnya bahwa tantangan besar bangsa Indonesia 
dalam menghadapi era globalisasi dan pasar bebas adalah persaingan sumber daya 
manusia yang ketat. Untuk mengatasi masalah tersebut, salah satu upaya yang 
dapat dilakukan SMK untuk dapat menghasilkan lulusan yang dapat bersaing di 
dunia usaha dan dunia industri, yaitu dengan menjalin hubungan kerja sama dalam 
bentuk kemitraan antara SMK dengan dunia usaha dan dunia industri. 
Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Undang-undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional) disebutkan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terncana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Pada Standar Proses (SP) Pendidikan Menengah 
Kejuruan (PMK) dinyatakan bahwa proses pembelajaran pada PMK diarahkan 
untuk mencapai tujuan yang dikembangkan berdasarkan profil lulusan yaitu: (1) 
beriman, bertakwa, dan berbudi pekerti luhur; (2) memiliki sikap mental yang 
kuat untuk mengembangkan diri secara berkelanjutan; (3) menguasai ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni serta memiliki keterampilan sesuai dengan 
kebutuhan pembangunan; (4) memiliki kemampuan produktif sesuai bidang 
keahliannya baik bekerja pada pihak lain maupun berwirausaha, dan (5) 
berkontribusi dalam pembangunan industri Indonesia yang kompetitif 
menghadapi pasar global. 
Praktik Kerja Industri (Prakerin) atau disebut juga Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) merupakan salah satu bentuk pendidikan dan pelatihan yang akan 
membentuk kompetensi peserta didik. Prakerin adalah pendidikan dan pelatihan 
yang menitik beratkan pada penguasaan suatu pengetahuan dan keterampilan 
khusus serta penerapannya di lapangan kerja sesuai dengan standar industri yang 
ada. Prakerin memiliki kesamaan karakteristik dengan program magang, sesuai 
dengan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia. Dalam Peraturan 
Menteri Ketenagakerjaan RI Tahun 2016 Nomor 36 tentang Penyelenggaraan 
Pemagangan di Dalam Negeri disebutkan bahwa pemagangan diartikan sebagai 
bagian dari sistem pelatihan kerja yang diselenggarakan secara terpadu bimbingan 
dan pengawasan pembelajaran praktik kerja dilaksanakan oleh instruktur atau 
pekerja yang lebih berpengalaman untuk meningkatkan keterampilan. 
 
 
28 
 
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian prakerin 
adalah kegiatan pendidikan, pelatihan dan pembelajaran yang dilaksanakan oleh 
siswa di dunia usaha atau dunia industri yang sesuai dengan kompetensi dan 
bidangnya untuk menerapkan, memantapkan dan meningkatkan kompetensi 
siswa.  Prakerin merupakan implementasi dari konsep Pendidikan Sistem Ganda 
(PSG) dan konsep Link and match. Dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 323/U/1997 tentang Pendidikan Sistem 
Ganda (PSG) disebutkan bahwa yang dimaksud dengan Pendidikan Sistem Ganda 
(PSG) adalah suatu bentuk penyelenggaraan pendidikan keahlian kejuruan yang 
memadukan secara sistematis dan sinkron program pendidikan di sekolah 
menengah kejuruan dengan program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui 
bekerja langsung pada pekerjaan yang sesungguhnya pada institusi pasangan, 
terarah untuk mencapai suatu tingkat keahlian professional tertentu. Pada pasal 9 
ayat (2) Kepmendikbud RI No. 323/U/1997 disebutkan bahwa program produktif 
meliputi teori kejuruan, praktik dasar, dan praktik kerja industri. Dalam Peraturan 
Menteri Perindustrian Nomor 03/M-IND/PER/1/2017 tentang Pedoman 
Pembinaan dan Pengembangan Sekolah Menengah Kejuruan Berbasis 
Kompetensi yang Link and match dengan industri disebutkan bahwa praktik kerja 
industri adalah praktik kerja pada industri atau perusahaan sebagai bagian 
kurikulum pendidikan kejuruan untuk meningkatkan kompetensi. 
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b. Tujuan Prakerin 
Dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
No. 323/U/1997 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Sistem Ganda disebutkan 
bahwa tujuan diselenggarakannya prakerin ialah: 
1) Meningkatkan mutu dan relevansi pendidikan kejuruan melalui peran serta 
Institusi Pasangan (IP). 
2) Menghasilkan tamatan yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan etos 
kerja yang sesuai dengan tuntutan lapangan kerja. 
3) Menghasilkan tamatan yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
yang menjadi bekal dasar pengembangan dirinya secara berkelanjutan. 
4) Memberi pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja sebagai 
bagian dari proses pendidikan. 
5) Meningkatkan efisiensi penyelenggaraan pendidikan menengah kejuruan 
melalui pendayagunaan sumber daya pendidikan yang ada didunia kerja. 
Dalam Pedoman Praktik Kerja Lapangan (PKL) tahun 2017 yang dibuat 
oleh Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan disebutkan bahwa tujuan 
dari prakerin adalah: 
1) Memberikan pengalaman kerja langsung (real) kepada peserta didik dalam 
rangka menanamkan (internalize) iklim kerja positif yang berorientasi pada 
peduli mutu proses dan hasil kerja. 
2) Menanamkan etos kerja yang tinggi bagi peserta didik untuk memasuki dunia 
kerja dalam menghadapi tuntutan pasar kerja global. 
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3) Memenuhi hal-hal yang belum dipenuhi disekolah agar mencapai keutuhan 
standar kompetensi lulusan. 
4) Mengaktualisasikan salah satu bentuk aktivitas dalam penyelenggaraan Model 
Pendidikan Sistem Ganda (PSG) antara SMK dan Institusi Pasangan Du/Di 
yang memadukan secara sistematik dan sistemik. 
Kegiatan prakerin menjadi salah satu sarana  untuk menjembatani 
kesenjangan antara sekolah dan Du/Di dalam menghadapi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Pihak sekolah dan pihak industri secara bersama-sama 
terlibat dan bertanggung jawab mulai dari perencanaan program, tahap 
penyelenggaraan, sampai dengan tahap penilaian dan penentuan kelulusan peserta 
didik, serta upaya pemasaran lulusannya. Secara garis besar tujuan prakerin 
adalah memberikan pengalaman kerja nyata di Du/Di kepada peserta didik, 
mengembangkan kompetensi keahlian peserta didik, melatih etos kerja dan mental 
peserta didik, serta melatih peserta didik agar memiliki kemampuan sesuai 
kebutuhan dunia kerja.   
c. Konsep dan Pola Penyelenggaraan Prakerin 
Suatu program kegiatan akan berjalan dengan baik jika telah memilki 
konsep yang jelas. Demikian pula dengan prakerin, konsep prakerin sebagai acuan 
terselenggaranya prakerin agar kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan. Oleh karena itu pemerintah melalui Direktorat Pembinaan 
SMK telah membuat  konsep dan pola penyelenggaraan prakerin yang tertuang 
dalam Pedoman Praktik Kerja Lapangan yang dikeluarkan tahun 2017. Hal 
tersebut dilakukan untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan kegiatan prakerin. 
 
 
31 
 
Agar tujuan-tujuan dari terlaksananya prakerin dapat tercapai dengan optimal. 
Berikut konsep dan penyelenggaraan prakerin sesuai dengan yang tertuang dalam 
Pedoman Praktik Kerja Lapangan tahun 2017.  
1) Konsep Prakerin 
Program prakerin dirancang untuk menyiapkan lulusan yang siap untuk 
memasuki dunia kerja dan mampu mengembangkan sikap profesional dibidang 
kejuruan. Lulusan pendidikan menengah kejuruan diharapkan menjadi individu 
yang produktif yang mampu bekerja menjadi tenaga kerja menengah dan memiliki 
kesiapan untuk menghadapi persaingan kerja. 
Pembelajaran merupakan suatu proses pengembangan potensi dan 
pembangunan karakter peserta didik sebagai hasil sinergi antara pendidikan yang 
berlangsung di sekolah, keluarga, dan masyarakat. Proses tersebut memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 
menjadi kemampuan yang semakin lama semakin meningkat dalam sikap 
(spiritual dan sosial), pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan untuk 
kehidupan dirinya dan kehidupan masyarakat pada umumnya, serta berkontribusi 
dalam pembangunan bangsa. 
Untuk mewujudkan pendidikan kejuruan yang efektif dan efisien, setiap 
sekolah melakukan penyusunan program pembelajaran yang dilakukan di sekolah 
dan di Du/Di. Pelaksanaan prakerin melibatkan praktisi ahli yang berpengalaman 
dibidangnya untuk memperkuat pembelajaaran dengan cara pembimbingan. 
Program prakerin disusun secara bersama-sama oleh sekolah dan Du/Di dalam 
rangka memenuhi kebutuhan peserta didik, sekolah, dan Du/Di. Hal ini juga 
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merupakan kontribusi nyata Du/Di dalam upaya pengembangan sumber daya 
manusia. Menurut Prosser dan Quigley dalam bukunya Vocational Education in a 
Democracy bahwa pelaksanaan prakerin adalah sebagai berikut: 
a) Pendidikan kejuruan akan efisien jika lngkungan dimana peserta didik dilatih 
merupakan replka lingkungan dimana nanti ia akan bekerja. 
b) Pendidikan kejuruan yang efektif hanya dapat diberikan dimana tugas-tugas 
latihan dilakukan dengan cara, alat, dan mesin yang sama seperti yang 
ditetapkan di tempat kerja. 
c) Pendidikan kejuruan akan efektif jika melatih seseorang dalam kebiasaan 
berpikir dan bekerja seperti yang diperlukan dalam pekerjaan itu sendiri. 
d) Pendidikan kejuruan akan efektif jika dapat memampukan setiap individu 
memodali minatnya, pengetahuannya, dan keterampilannya pada tingkat yang 
paling tinggi. 
e) Pendidikan kejuruan yang efektif untuk setiap profesi, jabatan, atau pekerjaan 
hanya dapat diberikan kepada seseorang yang memerlukannya, yang 
menginginkannya dan yang mendapat untung darinya. 
f) Pendidikan kejuruan akan efektif jika pengalaman latihan untuk membentuk 
kebiasaan kerja dan kebiasaan berpikir yang benar diulang-ulang sehingga 
sesuai seperti yang diperlukan dalam pekerjaan nantinya. 
g) Pada setiap jabatan ada kemampuan minimum yang harus dipunyai oleh 
seseorang agar dia tetap dapat bekerja pada jabatan tersebut. 
h) Proses pembinaan kebiasaan yang efektif pada peserta didik akan tercapai jika 
pelatihan diberikan pada pekerjaan yang nyata (pengalaman syarat nilai). 
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i) Sumber yang dapat dipercaya untuk mengetahui isi pelatihan pada suatu 
okupasi tertentu adalah dari pengalaman para ahli okupasi tersebut. 
j) Setiap  pekerjaan  mempunyai ciri-ciri isi (body of content) yang berbeda-beda 
antara satu dengan lainnya. 
Prakerin merupakan salah satu bentuk pendidikan dan pelatihan yang akan 
membentuk kompetensi peserta didik. Pendidikan dan pelatihan yang menitik 
beratkan pada penguasaan suatu pengetahuan dan keterampilan khusus serta 
penerapannya dilapangan kerja. Pengetahuan dan keterampilan ini harus bisa 
didemonstrasikan dengan pedoman standar industri yang ada. 
Pelaksanaan prakerin dapat mengurangi kesenjangan antara Du/Di dengan 
sekolah dan mengurangi ketidak selarasan pendidikan di sekolah kejuruan dengan 
kebutuhan Du/Di. Menurut Muslih (2014) dalam Pedoman PKL 2017 kendala 
yang menjadi faktor ketidakselarasan  pendidikan di SMK dengan kebutuhan di 
Du/Di sebagai berikut: 
a) Kemampuan beberapa pengajar di sekolah dalam hard skill dan soft skill 
belum sesuai standar industri. 
b) Pembelajaran beberapa kompetensi masih bersifat simulasi dan bersifat 
tradisional yang belum menggunakan standar dunia kerja. 
c) Kurangnya sarana dan prasarana, terutama fasilitas peralatan praktik dari segi 
jenis dan jumlah. 
d) Belum dilakukannya sinkronisasi dan validasi kurikulum di sekolah dengan 
standar dunia kerja. Hal ini menyebabkan pendidikan formal belum 
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sepenuhnya memberikan bekal bagi lulusannya untuk dapat bekerja sesuai 
dengan bidang keahlian. 
e) Terdapat kesenjangan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di 
SMK dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Du/Di. 
f) Minimnya pengetahuan peserta didik terhadap dunia kerja sesungguhnya. 
g) Banyak pencari kerja yang tidak mengetahui layanan bimbingan karir. 
h) Kurangnya penanaman jiwa kewirausahaan bagi peserta didik. 
i) Rendahnya soft skill bagi peserta didik SMK khususnya motivasi, komunikasi, 
kemandirian, kerja keras dan kepercayaan diri yang menjadi penyebab tidak 
bisa dan biasa menghadapi tantangan yang ada dalam dunia kerja. 
Melalui prakerin peserta didik diharapkan dapat: (1) merasakan langsung 
pembelajaran praktik di dunia kerja; (2) memperoleh pengalaman etos kerja; (3) 
mengetahui lingkungan kerja yang sebenarnya; (4) mengetahui proses kinerja 
yang terdapat di perusahaan (produk, tenaga kerja, kedisiplinan, dan keselamatan 
kerja); (5) membandingkan ilmu dan keterampilan yang diperoleh di sekolah 
dengan pelaksanaan magang di industri; (6) memperoleh pengetahuan terkini dari 
tempat praktik kerja industri; (7) mengaplikasikan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang diperoleh di sekolah di tempat praktik kerja industri; dan (8) 
memiliki soft skill yang lebih baik dalam hal motivasi, komunikasi, kemandirian, 
kerja keras dan kepercayaan diri. 
Pelaksanaan prakerin dalam Peraturan Pemerintah RI Tahun 2015 Nomor 41 
tentang Pembangunan Sumber Daya Industri disebutkan bahwa Kamar Dagang 
dan Industri, Asosiasi Industri, Perusahaan Industri, dan/ atau Kawasan Industri 
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memfasilitasi penyelenggaraan Pendidikan Vokasi Industri Berbasis Kompetensi 
dan Pelatihan Industri Berbasis Kompetensi. 
Dalam Peraturan Pemerintah RI Tahun 2015 Nomor 41 tentang 
Pembangunan Sumber Daya Industri disebutkan bahwa yang dimaksud 
memfasilitasi adalah: (1) menyediakan informasi kebutuhan kompetensi Tenaga 
Kerja Industri; (2) penyusunan kurikulum pendidikan vokasi dan pelatihan 
industri; (3) pelaksanaan praktik kerja industri; (4) penempatan lulusan; dan (5) 
memberikan bantuan beapeserta didik. 
Dalam Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 03/M-IND/PER/1/2017 
tentang Pedoman Pembinaan dan Pengembangan Sekolah Menengah Kejuruan 
Berbasis Kompetensi dan Link and match dengan Industri disebutkan bahwa 
praktik kerja industri adalah praktik kerja pada industri atau perusahaan sebagai 
bagian dari kurikulum pendidikan kejuruan untuk meningkatkan kompetensi. 
Dukungan industri sangat jelas dinyatakan pada peraturan tersebut sebagaimana 
dijelaskan pada pasal 10 sebagai berikut: 
a) Perusahaan Industri dan Kawasan Industri memfasilitasi Praktik Kerja Industri 
untuk peserta didik dan Pemagangan  Industri untuk guru produktif. 
b) Praktik Kerja Industri dan Pemagangan industri sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dilaksanakan sesuai dengan jenjang kualifikasi dan kompetensi yang 
akan dicapai. 
c) Dalam penyelenggaraan Praktik Kerja Industri sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) perusahaan Industri dan Perusahaan Kawasan Indusri menyediakan: 
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(1) Teaching factory, work shop, dan laboratorium sebagai tempat Praktik Kerja 
Industri dan Pemagangan Industri. 
(2) Instruktur sebagai tenaga pembimbing. 
(3) Perusahaan Industri dan Perusahaan Kawasan Industri memberikan sertifikat 
kepada peserta didik dan guru produktif yang telah menyelesaikan Praktik 
Kerja Industri dan Pemagangan Industri. 
2) Pola Penyelenggaraan Prakerin 
Prakerin memiliki fungsi sebagai pemantapan kompetensi peserta didik dan 
realisasi dari konsep Pendidikan Sistem Ganda (PSG). Prakerin berfungsi untuk 
memantapkan kompetensi peserta didik mengingat pembelajaran di SMK baru 
diberikan secara simulasi atau pembelajaran realita namun diberikan dalam 
kondisi kurang standar. Disebut kondisi kurang stndar dilihat dari ketersediaan 
jenis dan jumlah peralatan, kompetensi pengajar, kondisi dan situasi belajar, 
belum nyata melayani pengguna produk atau jasa (konsumen) dan lain-lain. 
Prakerin berfungsi sebagai salah satu bentuk realisasi PSG dengan 
melakukan memorandum of understanding (MoU) dengan Du/Di. Teori dan 
praktik dasar dilakukan di sekolah sedangkan teori kejuruan dan dan teori 
kejuruan dilakukan di Industri. SMK melakukan analisis kompetensi yang harus 
dikuasai baik di sekolah maupun di Du/Di dan melakukan kesepakatan 
penjadwalan pembelajaran praktik. 
Proses pembelajaran dalam bentuk praktik kerja industri dilaksanakan 
melalui berbagai pola yang mendukung terhadap proses dan keberhasilan. Secara 
konseptual pelaksanaan prakerin dapat dilakukan dengan pola sebagai berikut: 
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1) Pola harian (120-200 hari efektif) 
Penyelenggaraan prakerin dilaksanakan selama 6-10 bulan setara dengan 5 
hari x 4 minggu x 6 bulan (120 hari) sampai dengan 5 hari x 4 minggu x 10 bulan 
(200 hari). Penyelenggaraan prakerin pola harian ini dilakukan dengan cara 
mendistribusikan 120-200 hari peserta didik mengikuti prakerin ke dalam hari 
efektif pembelajaran. Dengan demikian dalam satu minggu efektif ada beberapa 
hari peserta didik di sekolah dan beberapa hari lainnya peserta didik berada di 
industri. Pola ini sesuai dengan SMK yang telah memiliki kerja sama (MoU) 
dengan industri terkait pelaksanaan PSG. Contoh pelaksanaan prakerin dengan 
pola harian dapat dilaksanakan dengan 3 hari pembelajaran di sekolah dan 3 hari 
pembelajaran di Du/Di.  
2) Pola mingguan (24-40 minggu) 
Penyelenggaraan prakerin dilaksanakan selama 6-10 bulan setara dengan 4 
minggu x 6 bulan (24 minggu) sampai dengan 4 minggu x 10 bulan (40 minggu). 
Penyelenggaraan prakerin ini dilakukan dengan cara mendistribusikan 24-40 
minggu peserta didik mengikuti prakerin kedalam minggu efektif pembelajaran. 
Dengan demikian dalam satu bulan ada beberapa minggu peserta didik berada di 
sekolah dan beberapa minggu lainnya peserta didik berada di industri. Pola ini 
sesuai dengan SMK yang telah memiliki kerja sama (MoU) dengan industri 
terkait pelaksanaan PSG. Contoh pelaksanaan prakerin dengan pola mingguan 
dapat dilaksanakan dengan 1 minggu pembelajaran di sekolah dan 1 minggu 
berikutnya pembelajaran di Du/Di, begitu seterusnya hingga mencapai waktu 
yang telah ditetapkan. 
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3) Pola bulanan (6-10 bulan) 
Penyelenggaraan prakerin dilakukan selama 6-10 bulan, penyelenggaraan 
prakerin dengan pola bulanan ini dilakukan dengan cara mendistribusikan 6-10 
bulan peserta didik mengikuti prakerin kedalam bulan efektif pembelajaran. 
Dengan demikian dalam satu tahun ada beberapa bulan peserta didik berada di 
sekolah dan beberapa bulan peserta didik berada di industri. Pada prakerin dengan 
pola bulanan ini dapat dilakukan dengan sistem blok (6-10 bulan) atau dapat 
dipecah diselingi dengan pembelajaran di sekolah. Prakerin selama 6 bulan dapat 
dilakukan dengan pola 3-3 (3 bulan di industri, 3 bulan di sekolah, 3 bulan di 
industri, 3 bulan di sekolah) sehingga memenuhi prakerin di industri selama 6 
bulan. Prakerin selama 10 bulan dapat dilaksanakan selama 3 semester dengan 
pola 4-3-3 (4 bulan di industri, 2 bulan di sekolah, 3 bulan di industri, 3 bulan di 
sekolah, 3 bulan di industri dan 3 bulan di sekolah) atau pola 5-5 (5 bulan di 
industri, 1 bulan di sekolah, 5 bulan di industri, dan 1 bulan di sekolah) sehingga 
memenuhi praktik di industri selama 10 bulan. Pola ini sesuai dengan SMK yang 
telah menjalin kerjasama (MoU) dengan industri.   
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d. Alur Pelaksanaan Prakerin 
Alur pelaksanaan prakerin terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilaian yang digambarkan sebagai berikut: 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gb. 1 Bagan Alur Pelaksanaan Prakerin 
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4. Manajemen Prakerin 
Manajemen merupakan kegiatan proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengisian staf, pemimpinan, dan pengontrolan untuk mengoptimalkan 
penggunaan sumber-sumber dan pelaksanaan tugas-tugas dalam mencapai tujuan 
organisasi secara efektif dan efisien. Dalam penyelenggaraaan prakerin diperlukan 
manajemen yang baik agar tujuan prakerin dapat tercapai. Dengan manajemen 
yang baik pelaksanaan prakerin dapat berjalan sesuai dengan harapan, oleh sebab 
itu perlu persiapan yang matang untuk merencanakan program prakerin. 
Manajemen prakerin meliputi proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
dan pengawasan. 
a. Perencanaan  
Wursanto (1987:13) mengemukakan bahwa perencanaan adalah suatu proses 
pemikiran rasional dan penetapan secara tepat mengenai berbagai macam hal yang 
akan dikerjakan pada masa mendatang untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. Setiap kegiatan yang mempunyai arah dan tujuan membutuhkan suatu 
perencanaan yang tepat. Tanpa adanya perencanaan yang tepat, tujuan kegiatan 
tidak akan tercapai secara maksimal. Dengan memahami pentingnya perencanaan 
dalam menjalankan kegiatan, perencanaan diterapkan dalam penyusunan program 
prakerin. 
Proses perencanaan dalam manajemen prakerin meliputi kegiatan surat-
menyurat dan administrasi, pembuatan program kerja, koordinasi prakerin, 
perencanaan biaya, serta sosialisasi prakerin. Dari beberapa aspek perencanaan 
tersebut tersusun menjadi dua aspek kesiapan dalam perencanaan prakerin, yaitu:    
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1) Kesiapan Administrasi  
Kesiapan administrasi merupakan usaha yang dilakukan sekolah yang 
meliputi pengelolaan, pengaturan, dan manajemen surat menyurat untuk mencapai 
tujuan dari praktik kerja industri. Menurut Arikunto (1988:30) pengertian  
administrasi adalah suatu usaha bersama sekelompok manusia untuk mencapai 
tujuan organisasi secara efektif dan efisien menggunakan dana dan daya yang ada. 
Sedangkan Gie Liang dalam Arikunto (1998), memberikan pengertian bahwa 
administrasi adalah segenap proses penyelenggaraan usaha kerja sama manusia 
untuk mencapai tujuan tertentu. 
Kesiapan administrasi sangat diperlukan dalam menghadapi pelaksanan 
prakerin. Dengan baiknya pengelolaan administrasi prakerin maka akan 
mempermudah terjalinnya hubungan kerjasama antar sekolah dengan industri 
pasangannya. Berdasarkan uraian di atas maka kesiapan administrasi prakerin 
yang dimaksud dalam penelitian ini diartikan sebagai adanya usaha dan kegiatan 
yang meliputi pengelolaaan dan pengaturan yang ditandai dengan : (1) kesiapan 
perencanaan prosedur pelaksanaan prakerin dan (2) proses surat menyurat. 
2) Kesiapan Biaya 
Menurut kamus online Wikipedia Bahasa Indonesia, biaya adalah semua 
pengorbanan yang perlu dilakukan untuk suatu proses produksi, yang dinyatakan 
dengan satuan uang menurut harga pasar yang berlaku, baik yang sudah terjadi 
maupun yang akan terjadi. Biaya terdiri dari dua jenis, yaitu biaya eksplisit dan 
biaya implisit. Biaya eksplisit adalah biaya yang terlihat secara fisik, misalnya 
uang. Sedangkan yang dimaksud dengan biaya implisit adalah biaya yang tidak 
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terlihat secara langsung, misalnya biaya kesempatan dan penyusutan barang 
modal. 
Dalam Peraturan Menteri No 69 Tahun 2009 Tentang Standar Biaya, 
pembiayaan pendidikan telah diatur dalam UUD Negara Republik Indonesia 1945 
(Amandemen IV) yang menyatakan bahwa setiap warga negara berhak mendapat 
pendidikan, setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan 
pemerintah wajib membiayainya, pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan 
dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
yang diatur dengan undang-undang, negara memprioritaskan anggaran pendidikan 
sekurang-kurangnya dua puluh persen (20%) dari Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara (APBN) serta dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
(APBD) untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional, 
pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung 
tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta 
kesejahteraan umat manusia. 
Berdasarkan uraian tersebut sumber utama pembiayaan prakerin diambil dari 
anggaran sekolah sebagai salah satu penyelenggara pendidikan. Namun tidak 
menutup kemungkinan sumber biaya berasal dari sponsor atau pihak lain selama 
tidak bertentangan dengan peraturan yang berlaku. Sedangkan untuk kebutuhan 
prakerin di industri, segala pembiayaan diusahakan oleh pihak industri pasangan. 
Sebagaimana biaya yang ditanggung industri pasangan meliputi sarana dan 
prasarana praktik, uji kompetensi, sertifikasi, dan instruktur di industri. Panitia 
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Penyelenggara prakerin harus dapat menyelenggarakan pengelolaan dana untuk 
kegiatan prakerin. Dalam pelaksanaan prakerin diperlukan biaya guna pembekalan 
siswa, monitoring, administrasi, dan segala keperluan lainnya. Pengelolaan biaya 
oleh panitia penyelenggara prakerin harus transparan dan ada pelaporan keuangan 
di akhir pelaksanaan program. 
b. Pengorganisasian 
Pengorganisasian merupakan aktivitas menyusun dan membentuk 
hubungan-hubungan kerja antar orang sehingga terwujud suatu kesatuan usaha 
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Purwanto, 2003:16). Dalam 
pengorganisasian prakerin meliputi pembentukan organisasi prakerin, 
penunjukkan personil penyelenggara prakerin, serta pelimpahan wewenang dan 
tanggung jawab kepada orang-orang yang telah ditunjuk. Dari beberapa aspek 
tersebut tersusun menjadi tiga aspek, yaitu: 
1) Kesiapan Organisasi 
Menurut Dexter Kimbal dalam Sutarto (1989:40), organisasi merupakan 
bantuan bagi manajemen yang mencakup kewajiban-kewajiban merancang 
satuan-satuan pejabat yang harus melakukan pekerjaan, menentukan fungsi-fungsi 
mereka, dan memerinci hubungan-hubungan yang harus ada di antara satuan-
satuan dan orang-orang. Organisasi sebagai bentuk aktivitas dapat diartikan 
sebagai cara kerja manajemen. 
Pembentukan organisasi merupakan hal pokok penggerak utama berjalannya 
suatu program. Oleh karena itu kesiapan organisasi menjadi hal penting yang 
harus disiapkan demi kelancaran berjalannya program. Kesiapan organisasi 
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menjadi begitu penting karena peranannya dalam membentuk kelompok kerja 
khusus pengelola pelaksanaan prakerin dan menetapkan personil-personil yang 
terlibat didalamnya.  
2) Pengelolaan Program Prakerin 
Pengelolaan program merupakan bentuk dari kegiatan pengorganisasian. 
Pengorganisasian merupakan aktivitas menyusun dan membentuk hubungan-
hubungan kerja antar orang sehingga terwujud suatu kesatuan usaha dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Purwanto, 2003:16). 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pegelolaan program adalah : (1) 
penentuan sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 
prakerin, (2) proses perancangan dan pengembangan suatu program yang akan 
dapat membawa hal-hal tersebut ke arah tujuan, (3) penugasan tanggung jawab 
tertentu, dan (4) pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada individu-
individu untuk melaksanakan tugas-tugasnya. 
Dalam penyusunan program prakerin yang memuat sejumlah kompetensi 
dasar yang akan dipelajari peserta didik di dunia industri berdasarkan dari hasil 
penentuan industri yang telah ditetapkan sebagai tempat prakerin. Rencana 
pembelajaran prakerin yang telah ditetapkan harus sesuai dengan kondisi industri 
dan melihat kesiapandari industri pasangan. Pembelajaran yang belum bisa 
dilaksanakan di industri wajib dilaksanakan di sekolah. 
3) Kesiapan Guru Pembimbing 
Guru merupakan komonen utama dalam pendidikan yang mempengaruhi 
keberhasilan pendidikan. Guru merupakan jembatan ilmu yang menghubungkan 
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antara murid dengan ilmu atau pengetahuan. Dalam UU No 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidik adalah tenaga 
kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, 
widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan 
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan. 
Sebagai upaya dalam mewujudkan tujuan pendidikan, peran guru dalam 
penyelenggaraan prakerin sangat vital. Dalam pelaksanaan prakerin guru bertugas 
sebagai guru pembimbing. Guru pembimbing merupakan syarat wajib yang harus 
terpenuhi dalam penyelenggaraan prakerin (Kepmendikbud RI 323/U/1997). 
Peran guru pembimbing sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan prakerin. 
Oleh sebab itu guru pembimbing yang bertugas untuk membimbing peserta didik 
harus memiliki kesiapan sebagai pembimbing. 
Guru pembimbing memiliki tugas melakukan pembinaan terhadap siswa, 
pembinaan yang dimaksud yaitu meliputi pemberian teladan, bimbingan, 
pengawasan, dan teguran jika diperlukan. Bimbingan yang dimaksud berupa 
materi pelajaran atau bimbingan tentang praktik kerja di industri. Agar guru dapat 
menjalankan perannya dengan baik, maka guru harus memilki kompetensi sesuai 
dengan bidang tugasnya. Guru harus memenuhi kualifikasi sesuai dengan 
ketentuan yang sudah ditetapkan. Guru pembimbing harus memenuhi kualifikasi 
sesuai dengan ketentuan dari Depdikbud (Dit. Dikmenjur, 1995:3). Guru 
pembimbing perlu memiliki sepuluh jenis kemampuan dalam hal ini meliputi : 
menguasai bahan, mengelola program mengajar, menggunakan media atau 
sumber, menguasai landasan kependidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, 
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menilai prestasi siswa, mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan, 
dan menafsirkan hasil-hasil penelitian guna keperluan pengajaran. 
c. Pelaksanaan  
Pelaksanaan program kerja prakerin merupakan realisasi dari rencana 
program yang telah dibuat. Pelaksanaan adalah proses menjalankan serangkaian 
aktivitas organisasi yang dihasilkan dari perencanaan dan pengorganisasian. 
Dalam pelaksanaan program praktik industri perlu dibuat metode pengaturan 
penyelenggaraan program.  
Pelaksanaan praktik kerja industri di dunia industri dilaksanakan dalam 
bentuk kegiatan praktik sebagai pendalaman materi keahlian yang telah dipelajari 
di sekolah. Kegiatan pembelajaran dalam praktik kerja dilakukan dengan 
melakukan pekerjaan yang sesungguhnya dengan sarana dan prasarana yang ada 
di industri. Peserta didik belajar pada kondisi nyata dunia kerja, mengerjakan 
pekerjaan sesungguhnya sesuai bidang keahlian, serta mendapatkan lingkungan 
kerja yang berbeda dengan sekolah. Lingkungan yang ada di dunia industri 
merupakan kondisi sosial pada lngkungan kerja. Oleh karena itu peserta didik 
perlu beradaptasi dengan lingkungan yang ada, baik secara sikap maupun perilaku 
kerja. 
d. Pengawasan 
Pengawasan merupakan kegiatan melihat, meninjau, serta memastikan 
pelaksanaan program kerja berjalan sesuai dengan perencanaan. Pengawasan 
bertujuan untuk menjaga mutu atau kualitas dari hasil yang telah diupayakan. 
Kegiatan pengawasan meliputi monitoring dan evaluasi program prakerin. 
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1) Monitoring  
Selama peserta didik melaksanakan prakerin, pihak sekolah melakukan 
monitoring atau pengawasan. Kegiatan monitoring dilakukan untuk melihat 
perkembangan belajar peserta didik, baik sikap maupun perkembangan 
keterampilan. Monitoring juga dilakukan untuk menjaga proses pelaksanaan agar 
sesuai dengan perencanaan awal sehingga dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Monitoring dapat dilakukan pada saat proses pelaksanaan dan pada 
akhir pelaksanaan atau evaluasi. Monitoring dilakukan oleh guru pembimbing, 
aspek yang dilhat dalam monitoring meliputi kegiatan kompetensi yang 
dilaksanakan siswa di industri, kemajuan belajar siswa, kehadiran, dan masalah-
masalah yang dihadapi oleh siswa. 
Monitoring kompetensi dilakukan untuk melhat sejauh mana kesesuaian 
materi dan bimbingan yang diberikan oleh pihak industri kepada siswa dengan 
materi yang diberikan di sekolah. Monitoring kemajuan belajar siswa dilakukan 
untuk mengetahui kegiatan siswa dan perkembangan kemampuan siswa dalam 
menjalankan tugas di industri. Monitoring kehadiran untuk melhat sejauh mana 
prosentase kehadiran siswa selama menjalankan praktik kerja, seberapa besar 
kedisiplinan siswa, bagaimana sikap kerja selama prakerin. Sedangkan untuk 
monitoring masalah untuk melihat kendala-kendala yang dihadapi siswa selama di 
industri, untuk selanjutnya dicarikan solusi permasalahannya.   
2) Uji Kompetensi dan Sertifikasi 
Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Undang-undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional) disebutkan bahwa 
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kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup 
sikap, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah 
disepakati. 
Dari penjelasan diatas maka uji kompetensi dapat diartikan sebagai proses 
pengujian atau penilaian yang dilakukan oleh penguji atau asesor untuk mengukur 
tingkat pencapaian kompetensi hasil belajar peserta didik. Penialaian yang 
dilakukan berdasarkan standar yang telah ditetapkan dan berlaku di dunia industri. 
Sedang sertifikasi adalah pemberian sertifikat kepada tamatan atau siswa 
yang telah dapat menguasai kemampuan standar atau keahlian kejuruan yang 
diperoleh melalui ujian kompetensi (Depdikbud, 1995:8). Uji kompetensi 
dilakukan untuk mengukur ketercapaian kompetensi yang telah dimiliki peserta 
didik selama menjalankan prakerin. Sertifikasi merupakan bentuk pengakuan 
secara  tertulis tentang pencapaian kompetensi yang diperoleh peserta didik. 
Sertifikat yang diberikan selain menjelaskan keahlian profesional yang dikuasai 
oleh pemiliknya, sekaligus mengakui kewenangan pemilik sertifikat tersebut 
untuk menjalankan tugas pada bidang keahliannya. Pelaksanaan uji kompetensi 
dan sertifikasi untuk prakerin selama ini masih belum dilakukan secara optimal. 
Dalam Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 03/M-IND/PER/1/2017 
tentang Pedoman Pembinaan dan Pengembangan Sekolah Menengah Kejuruan 
Berbasis Kompetensi yang Link and match dengan Industri, disebutkan bahwa 
Perusahaan Industri dan Perusahaan Kawasan Industri memberikan sertifikat 
kepada siswa dan guru bidang studi produktif yang telah menyelesaikan Praktik 
Kerja Industri dan Pemagangan Industri. Hal pemberian sertifikat oleh industri 
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kepada peserta prakerin atau magang juga diatur dalam Peraturan Menteri Tenaga 
Kerja Tahun 2016 Nomor 36 tentang Penyelenggaraan Pemagangan di Dalam 
Negeri disebutkan bahwa: 
a) Peserta pemagangan yang telah memenuhi standar kompetensi yang 
ditentukan oleh perusahaan diberikan sertifikat pemagangan. 
b) Dalam hal pemagangan yang tidak memenuhi standar kompetensi yang 
ditentukan oleh perusahaan diberikan surat keterangan telah mengikuti 
pemagangan. 
Sertifikat diberikan kepada peserta didik yang telah mengikuti prakerin 
sebagai bukti telah menyelesaikan prakerin. dalam sertifikat yang dikeluarkan 
industri termuat nilai kompetensi peserta didik yang dikeluarkan oleh pihak 
industri. 
3) Evaluasi  
Evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan program 
kerja sesuai dengan tujuan. Arikunto (2010:18) mengatakan bahwa evaluasi 
program adalah upaya untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan suatu kebijakan 
secara cermat dengan cara mengetahui efektivitas tiap-tiap komponennya. 
Menurut Iriani (2015) dalam jurnal penelitiannya disebutkan beberapa jenis 
evaluasi dalam prakerin yang meliputi: (1) Evaluasi Konteks, Evaluasi konteks 
adalah evaluasi terhadap kebutuhan dalam hal ini adalah kebutuhan sekolah untuk 
meningkatkan kompetensi siswa melalui kegiatan prakerin dengan memperhatikan 
tujuan program pra-kerin, kerjasama DU/DI dengan sekolah berdasarkan MoU, 
harapan agar pelaksanaan prakerin sesuai dengan kurikulum implementatif; (2) 
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Evaluasi  Masukan. Evaluasi masukan mempertimbangkan kemampuan awaln 
yang dimiliki oleh sekolah untuk melaksanakan kegiatan prakerin dalam hal ini 
adalah siswa peserta prakerin, kurikulum implementatif, visi, misi dan tujuan 
kompetensi keahlian ; (3) Evaluasi Proses. Evaluasi proses diarahkan pada sejauh 
mana kegiatan prakerin dilaksanakan sesuai dengan kurikulum implementatif dan 
ketercapaiannya sesuai dengan harapan sekolah dan DU/DI. Kegiatan proses 
ditinjau mulai dari perencanaan yang meliputi persiapan perangkat, sarana 
prasarana, penjajagan Du/Di, pendataan siswa, pembekalan, dan sosialisasi. 
Pelaksanaan prakerin ditinjau dari serah terima siswa pada pihak Du/Di, 
pembimbingan, monitoring hingga penjemputan. Kegiatan monitoring bertujuan 
untuk melihat seberapa jauh program prakerin berjalan sesuai dengan harapan, 
mengetahui kendala-kendala apa saja yang ada selama pelaksanaan prakerin, 
hingga mencari jalan keluar mengatasi kendala-kendala tersebut. Diakhir 
pelaksanaan prakerin adalah pemberian nilai dan surat keterangan sebagai bukti 
siswa telah mengikuti kegiatan prakerin; (4) Evaluasi Hasil. Merupakan tahap 
akhir evaluasi dimana telah diketahui ketercapaian tujuan prakerin dengan adanya 
peningkatan kompetensi siswa. 
Dengan demikian, fungsi diadakannya evaluasi pada program praktik 
industri bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat keberhasilan yang 
telah dicapai sesuai dengan tujuan. Hasil evaluasi digunakan sebagai acuan pada 
perencanaan program selanjutnya agar didapatkan hasil yang lebih baik daripada 
sebelumnya. 
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B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Eling Damayanti (2014) dari 
Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul “Manajemen Praktik Kerja Industri 
Pada Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran Di SMK Se-Kota 
Yogyakarta”. Menyimpulkan bahwa pelaksanaan proses perencanaan dalam 
prakerin di SMK se-kota Yogyakarta mencapai angka 81,93%, terdiri dari analisis 
kebutuhan 84,07%, pembuatan desain prakerin 78,15%, dan pengembangan 
struktur organisasi 83, 63%. Sedangkan untuk aspek pelaksanaan prakerin 
kompetensi keahlian administrasi perkantoran se-kota Yogyakarta mencapai 
84,74% dalam kategori sangat baik, dan untuk aspek evaluasi masuk dalam 
kategori baik dengan pencapaian 79,21%. 
Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Giyanto (2011) dari Universitas 
Negeri Yogyakarta dengan judul “Pelaksanaan Kegiatan Praktik Kerja Industri 
Guna Mempersiapkan Uji Kompetensi Siswa Jurusan Teknik Gambar Bangunan 
Di SMK 1 Sedayu”. Menyimpulkan bahwa pelaksanaan prakerin untuk 
mempersiapkan uji kompetensi siswa sudah sesuai, dikarenakan terdapat 
kontribusi yang saling mendukung antara program produktif sekolah dan program 
praktik kerja industri terhadap uji kompetensi. 
Peneltian skripsi yang dilakukan oleh Herdi Bangkit Pandu Puri Pramana 
(2013) yang berjudul “Pelaksanaan Praktek Kerja Industri (Prakerin) Kompetensi 
Keahlan Teknologi Kendaraan Ringan SMK Negeri 3 Pacitan Tahun 2013/2014”. 
Menyimpukan bahwa kesiapan pelaksanaan administrasi dan organisasi rata-rata 
mencapai tingkat kesiapan 87,5% kategori sangat tinggi, tingkat kesiapan biaya 
 
 
52 
 
83,3% kategori sangat tinggi, tingkat kesiapan pengelolaan program 66,66% 
kategori sedang, tingkat kesiapan guru pembimbing 88,57% kategori sangat 
tinggi, tingkat kesiapan fasiltas sarana dan prasarana 76,28% kategori tinggi, 
tingkat pelaksanaan prakerin 86,29% kategori sangat tinggi, tingkat pelaksanaan 
monitoring 100% kategori sangat tinggi, tingkat pelaksanaan uji kompetensi dan 
sertivfikasi 32,92% kategori rendah, dan tingkat pelaksanaan evaluasi 91,66% 
kategori sangat tinggi. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Sekolah Menengah Kejuruan sebagai salah satu lembaga pendidikan yang 
menyiapkan lulusan untuk siap bekerja dituntut menghasilkan lulusan yang 
mampu bersaing di dunia kerja. Lulusan SMK yang mampu bersaing di dunia 
kerja merupakan mereka yang memilki kompetensi sesuai dengan bidang 
pekerjaannya dan mampu beradaptasi dengan cepat pada lingkungan kerja. Oleh 
karena itu, pengembangan kurikulum dalam rangka meningkatkan kualitas 
pendidikan menengah kejuruan harus disesuaikan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
Praktik Kerja Industri (Prakerin) merupakan suatu bentuk penyelenggaraan 
pendidikan kejuruan yang memadukan secara sistematik program pendidikan di 
sekolah dengan program keahlian di industri pasangan.  Dimana kegiatan 
pendidikan dan pelatihan penguasaan keahlan diperoleh melalui kegiatan bekerja 
langsung di dunia kerja. Dengan demikian diharapkan mampu menciptakan 
 
 
53 
 
lulusan SMK yang memiliki kompetensi pada suatu bidang keahlian sesuai 
dengan tuntutan dunia kerja. 
Dalam pelaksanaan prakerin metode yang tepat dan persiapan yang matang, 
terutama dari pihak sekolah sangat menentukan keberhasilan prakerin. Faktor-
faktor yang dominan dalam penyelenggaraan prakerin antara lain adalah kesiapan 
sekolah dalam pelaksanaan prakerin, pelaksanaan prakerin di dunia industri, 
monitoring pembimbing, uji kompetensi dan sertifikasi, dan evaluasi pelaksanaan 
prakerin. 
Perencanaan prakerin merupakan faktor yang sangat menentukan 
keberhasilan pencapaian tujuan prakerin. Kesiapan sekolah dibutuhkan dalam 
membuat perencanaan prakerin yang baik. Kesiapan sekolah yang dimaksud yaitu 
meliputi kesiapan administrasi dan organisasi, kesiapan biaya, kesiapan 
pengelolaan program, dan kesiapan guru pembimbing. 
Pelaksanaan prakerin di dunia industri merupakan bentuk implementasi 
program keahlian dan pelatihan yang dicanangkan. Program pendidikan dan 
pelatihan di industri pasangan untuk membentuk siswa menjadi tenaga kerja yang 
professional. Selama melaksanakan praktik kerja, siswa akan mendapatkan 
pelatihan dasar kejuruan dengan mengerjakan pekerjaan langsung sesuai dengan 
bidang keahliannya. Selain mendapatkan pelatihan dasar kejuruan, siswa juga 
mendapatkan pengalaman bekerja langsung di dunia kerja, melatih sikap kerja, 
melatih kedisiplinan, melatih kerjasama, dan melatih tanggung jawab. 
Monitoring merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui 
sejauh mana keterlaksanaan program prakerin di dunia industri. Hal ini sebagai 
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upaya dalam mengawal keterlaksanaan prakerin agar sesuai dengan perencanaan. 
Hal-hal yang ingin diketahui dalam monitoring meliputi keterlaksanaan program 
siswa di industri pasangan, sikap dan perilaku siswa selama di industri pasangan, 
dan kendala-kendala yang dihadapi siswa selama praktik kerja. Hasil dari 
monitoring selanjutnya akan dijadikan sebagai salah satu bahan dalam evaluasi. 
Setelah melaksanakan program prakerin, untuk mengetahui sejauh mana 
siswa menguasai kompetensi maka perlu diadakan uji kompetensi. Uji kompetensi 
merupakan salah satu hal penting dalam pelaksanaan prakerin, dengan uji 
kompetensi maka dapat diketahui kualitas pekerjaan setiap siswa. Sebagai bentuk 
pengakuan atas kompetensi yang dimilki siswa, maka siswa yang lulus uji 
kompetensi akan mendapatkan sertifikat. Pemberian sertifikat kepada siswa yang 
lulus uji kompetensi disebut dengan sertifikasi. 
Evaluasi merupakan kegiatan penting yang perlu dilakukan dalam setiap 
program, termasuk dalam pelaksanaan program prakerin. Evaluasi dilakukan 
untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan prakerin dari awal hingga akhir. 
Hal-hal yang dijadikan bahan evaluasi mulai dari proses perencanaan, 
pembentukan kelompok kerja, penyusunan program, pemetaan industri, 
pembiayaan, monitoring, dan hal lainnya yang berkaitan dengan prakerin. Hasil 
evaluasi akan dijadikan sebagai pedoman dan rekomendasi program selanjutnya 
yang lebih baik. Keberhasilan program prakerin akan tercapai apabila setiap 
komponen yang terkait saling bekerja sama untuk mewujudkan program yang 
terpadu dan tepat sasaran. 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir yang diuraikan di atas, maka pertanyaaan 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah kesiapan administrasi Praktik Kerja Industri di Jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Ngawen? 
2. Bagaimanakah kesiapan organisasi Praktik Kerja Industri di Jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Ngawen? 
3. Bagaimanakah kesiapan biaya Praktik Kerja Industri di Jurusan Teknik 
Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Ngawen? 
4. Bagaimanakah kesiapan pengelolaan program Praktik Kerja Industri di 
Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Ngawen? 
5. Bagaimanakah kesiapan guru pembimbing di Jurusan Teknik Kendaraan 
Ringan SMK Negeri 1 Ngawen dalam Praktik Kerja Industri? 
6. Bagaimanakah pelaksanaan Praktik Kerja Industri Jurusan Teknik Kendaraan 
Ringan SMK Negeri 1 Ngawen di dunia usaha/industri? 
7. Bagaimanakah keterlaksanaan monitoring Pendidikan Sistem Ganda Jurusan 
Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Ngawen di dunia usaha/industri? 
8. Bagaimanakah keterlaksanaan uji kompetensi dan sertifikasi Praktik Kerja 
Industri Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Ngawen? 
9. Bagaimanakah keterlaksanaan evaluasi pelaksanaan Praktik Kerja Industri 
Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Ngawen? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
 Untuk mendapatkan hasil yang sistematis dan faktual perlu terlebih dahulu 
dibuat sebuah desain penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode penelitian deskriptif. Menurut Arikunto (2013:3), metode 
deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, 
kondisi, atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam 
bentuk laporan penelitian. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang paling 
sederhana dibandingkan dengan penelitian yang lain. Pada penelitian ini peneliti 
ingin memaparkan manajemen Praktik Kerja Industri Program Keahlian Teknik 
Kendaraan Ringan SMK N 1 Ngawen. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah metode 
kuisioner, wawancara, dan studi dokumentasi. Dalam melakukan penelitian ini, 
peneliti hanya mengamati suatu objek penelitian dan melaporkan hasil 
pengamatan dalam bentuk pemaparan secara aktual dan subjektif. 
 
B. Tempat dan Waktu 
Data yang baik dalam sebuah penelitian merupakan komponen terpenting. 
Agar diperoleh data yang aktual dan faktual maka kejelasan tempat dan waktu 
pengambilan data harus jelas. Tempat yang digunakan untuk penelitian adalah 
SMK N 1 Ngawen. SMK Negeri 1 Ngawen yang beralamat di Jono, Tancep, 
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Ngawen, Gunungkidul, Yogyakarta.Waktu untuk melakukan penelitian pada 
bulan  April-Mei  2017. 
 
C. Subjek Penelitian 
Data yang diambil dari sumber-sumber data dari SMK N 1 Ngawen, tabel 
dibawah ini menunjukan daftar subjek penelitian : 
Tabel 1. Subjek Penelitian 
No. Subjek Penelitan Jumlah 
1. Ketua Tim Penyelenggara Prakerin 1 
2. Guru Pembimbing 8 
 Jumlah 9 
 
D. Variabel Penelitian 
Dalam sebuah penelitian perlu ada fokus hal yang akan diteliti agar hasil 
penelitian tidak terlalu meluas. Variabel penelitian merupakan subjek yang akan 
diteliti dan telah ditetapkan dalam penelitaian. Penelitian ini hanya menggunakan 
variabel tunggal yaitu manajemen Praktik Industry Program Keahlian Teknik 
Kendaraan Ringan SMK N 1 Ngawen. Variabel tersebut akan dijadikan beberapa 
topik sebagai berikut: 
1. Kesiapan administrasi 
Kesiapan administrasi merupakan usaha yang dilakukan sekolah yang 
meliputi pengelolaan, pengaturan, dan manajemen surat menyurat untuk mencapai 
tujuan dari praktik kerja industri. Kesiapan administrasi prakerin mulai dari 
pembuatan program kerja, surat menyurat, hingga pelaporan. 
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2. Kesiapan organisasi 
Pembentukan organisasi merupakan hal pokok penggerak utama berjalannya 
suatu program. Oleh karena itu kesiapan organisasi menjadi hal penting yang 
harus disiapkan demi kelancaran berjalannya program. Kesiapan organisasi 
menjadi begitu penting karena peranannya dalam membentuk kelompok kerja 
khusus pengelola pelaksanaan prakerin dan menetapkan personil-personil yang 
terlibat didalamnya.   
3. Kesiapan biaya 
Kesiapan biaya merupakan kesiapan dana yang digunakan untuk 
pelaksanaan program prakerin baik dari anggaran yang dimiliki sekolah maupun 
dari sumber lain. Selain itu juga bagaimana proses pengelolaan dan pelaporan 
yang dilakukan dalam rangka program prakerin. 
4. Kesiapan pengelolaan program 
Kesiapan pengelolaan program merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 
kelompok kerja dalam mempersiapkan pelaksanaan prakerin. Kegiatan tersebut 
meliputi rapat koordinasi, pembuatan program kerja, sosialisasi pada pihak terkait, 
pembekalan siswa, dan pembagian guru pembimbing. 
5. Kesiapan guru pembimbing 
Kesiapan guru pembimbing dari aspek ketersediaan guru-guru yang 
memenuhi syarat sebagai pembimbing prakerin. 
6. Pelaksanaan Prakerin didunia industri 
Proses pelaksanaan merupakan eksekusi kegiatan yang telah disusun pada 
proses perencanaan. Proses pelaksanaan praktik kerja  industri terpusat pada 
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kegiatan praktik kerja industri itu sendiri. Pada proses pelaksanaan akan dilihat 
proses praktik kerja ndustri yang berlangsung, proses pendampingan guru 
pembimbing pada siswa yang sedang menjalankan praktik industri, dan timbal 
balik dari industri. 
7. Pelaksanaan monitoring 
Pelaksanaan monitoring merupakan proses dimana guru pembimbing 
melakukan peninjauan kegiatan praktik kerja industri. Monitoring dilakukan 
ketika praktik kerja industri sedang berlangsung. Monitoring dilakukan dengan 
tujuan sejauh mana terlaksananya program praktik kerja industri yang telah 
disepakati oleh pihak sekolah dengan dunia industri. Sasaran dalam monitoring 
ialah sejauh mana peserta didik mampu melaksanakan tugas yang diberikan serta 
bagaimana sikap peserta didik selama melaksanakan prakerin. Kegiatan 
monitoring secara terperinci bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
keterlaksanaan program siswa yang telah direncanakan didunia industri, 
mengetahui sikap dan perilaku siswa selama prakerin, dan mengetahui apa saja 
hambatan yang dialami siswa selama prakerin beserta pemecahan masalahnya. 
8. Pelaksanaan uji kompetensi dan sertifikasi 
Keterlaksanaan penilaian terhadap penguasaan keterampilan peserta didik 
selama melaksanakan prakerin, serta pemberian tanda bukti berupa sertifikat 
sebagai bukti ketercapaian tersebut.  
9. Pelaksanaan evaluasi 
Evaluasi dilakukan untuk menilai seberapa besar capaian dari praktik 
industri yang telah dilaksanakan. Pada proses evaluasi akan dilihat hasil 
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pelaksanaan praktik industri secara keseluruhan dan tindak lanjut dari hasil 
tersebut. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan cara untuk mendapatkan data dalam 
penelitian. metode pengumpulan data sangat berpengaruh terhadap kualitas data 
yang akan diolah. Menurut Mustafa (2009:92) kualitas data (goodness of data) 
akan sangat dipengaruhi oleh siapa nara sumbernya, bagaimana dan dengan cara 
atau alat apa data itu dikumpulkan (diukur). Berdasarkan siapa nara sumbernya 
dan bagaimana data dikumpulkan dapat dibedakan menjadi data primer dan data 
sekunder. 
Data primer, adalah data yang diperoleh berdasarkan pengukuran secara 
langsung oleh peneliti dari sumbernya. Data sekunder adalah data yang telah 
dikumpulkan oleh pihak lain, dan telah didokumentasikan, sehingga peneliti 
tinggal menyalin data tersebut untuk kepentingan penelitiannya. 
1. Kuesioner (angket) 
Menurut Mustafa (2009:99) metode kuesioner adalah suatu cara untuk 
mengumpulkan data primer dengan menggunakan seperangkat daftar pertanyaan 
mengenai variabel yang diukur melalui perencanaan yang matang, disusun dan 
dikemas sedemikian rupa, sehingga jawaban dari semua pertanyaan benar-benar 
dapat menggambarkan keadaan variabel yang sebenarnya. 
Seperangkat daftar pertanyaan yang digunakan dalam metode kuesioner 
biasanya disebut dengan angket. Angket inilah sebagai instrumen penelitian yang 
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digunakan untuk mengumpulkan data primer. Sebagai instrumen angket harus 
mampu memenuhi kebutuhan peneliti, yaitu mendapatkan data yang berkualitas 
dan jelas. Untuk mendapatkan angket yang baik maka dalam penyusunannya perlu 
memperhatikan tiga hal utama, yaitu susunan kata, prinsip pengukuran, dan 
tampilan umum. 
2. Wawancara 
  Wawancara merupakan metode untuk mendapatkan data primer dengan 
cara komunikasi dua arah. Wawancara dapat dilakukan dengan cara wawancara 
terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur yaitu 
wawancara yang dilakukan dengan terencana dan dengan panduan wawancara 
yang telah disiapkan. Dalam wawancara terstruktur pewawancara telah 
menyiapkan pertanyaan yang akan ditanyakan kepada nara sumber sesuai 
informasi yang akan digali. Wawancara tidak terstruktur yaitu jika pewawancara 
tidak menggunakan panduan pertanyaan, sehingga tidak ada urutan yang 
terencana dalam proses wawancara tersebut. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara yang bersifat 
terstruktur. Wawancara dilakukan terhadap sumber data, yaitu personal yang 
terlibat dalam Manajemen Prakerin Program Keahliah Teknik Kendaraan Ringan 
SMK N 1 Ngawen. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data faktual dan 
terpercaya. 
3. Dokumentasi 
  Studi dokumentasi digunakan untuk sarana pendukung memahami dan 
menjelaskan masalah yang akan ditelliti agar lebih operasional dan dapat memberi 
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solusi terhadap permasalahan yang ada. Studi dokumentasi dengan cara 
mengambil data yang berkenaan dengan proses mempelajari dokumen-dokumen 
dalam bentuk catatan-catatan proses kegiatan prakerin, dan sebagainya. 
Dokumen-dokumen tersebut akan dipelajari untuk mengetahui manajemen dari 
sisi administrasi. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Dalam sebuah peneltian, agar diperoleh data yang akurat diperlukan adanya 
alat. Instrumen penelitian digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data. 
Menurut Sugiyono (2009:133), Instrumen penelitian digunakan sebagai alat untuk 
mengukur objek peneltian atau nilai variabel yang akan diteliti. Instrumen 
peneltian dibuat sesuai dengan variabel peneltian yang telah ditentukan 
sebelumnya. Kisi-kisi instrumen peneltian yang akan digunakan untuk peneltian 
terlampir. 
 
G. Pengujian Validitas Instrumen 
Instrument penelitian yang baik akan memudahkan peneliti dalam 
memperoleh data yang valid, akurat, dan dapat dipercaya. Instrument penelitian 
dapat dikatakan valid jika instrument tersebut dapat mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Dalam uji validitas instrument terdapat dua jenis uji validitas 
yaitu uji validitas kontruksi (construct validity) dan uji valditas isi (content 
validity). 
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Dalam penelitia ini dilakukan uji valditas konstruksi karena instrument 
penelitian berbentuk non-tes. Pengujian validitas dalam peneltian ini dilakukan uji 
validasi oleh ahli. Peneliti akan mengkonsultasikan instrument penelitian kepada 
ahli untuk diteliti dan dievaluasi. 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Analisa Data Angket 
Teknik analisa data yang digunakan untuk mengolah data yaitu teknik 
statistik deskriptif. Teknik ini digunakan untuk mendeskriptifkan variabel 
penelitian yang diperoleh dengan hasil-hasil berupa pengukuran. 
Untuk menentukan kedudukan hasil penelitian menggunakan analisa 
deskriptif persentase. Proses perhitungan persentase dilakukan dengan rumus 
perhitungan sebagai berikut :  
         ∑P 
Ps =           x 100% 
       ∑Pmax 
Keterangan : Ps = Persentase skor 
   ∑P = skor yang dicapai 
   ∑Pmax = penjumlahan skor maksimal  
Selanjutnya skor persentase yang diperoleh ditafsirkan dengan kalimat yang 
bersifat kualitatif. Rekomendasi yang diberikan pada hasil skor persentase 
merupakan kalimat berupa sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat 
rendah (Arikunto,1990:355). Ketentuan rekomendasi tersebut adalah : 
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Tabel 2. Kategori Skor Persentase 
Interval Persentase  Kategori   
0% - 19,99% Sangat rendah 
20,00% - 39,99% Rendah  
40,00% – 59,99% Sedang  
60,00% - 79,99% Tinggi  
80,00% - 100% Sangat tinggi 
 
2. Deskripsi Data 
  Deskripsi dalam penelitian ini berisi tentang uraian yang bersifat objektif 
dari data-data yang telah dikumpulkan oleh peneliti. Data-data tersebut diperoleh 
melalui hasil angket, wawancara yang mendalam, dan studi dokumentasi. 
Deskripsi data berisi laporan faktual, yaitu laporan yang sesuai dengan keadaan 
yang sebenarnya. 
3. Pengambilan Kesimpulan 
  Hasil reduksi dari setiap data akan diolah untuk diambil kesimpulan. 
Catatan yang sistematis dan yang memiliki arti penting akan dijadikan sebagai 
sumber penarikan kesimpulan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode penelitian deskriptif, 
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Data yang diperoleh akan dianalisis sesuai dengan metode statistik yang 
digunakan kemudian diinterprestasikan. Subjek dalam peneltian ini berjumlah 9 
(sembilan) orang, meliputi ketua Tim Penyelenggara Prakerin dan guru 
pembimbing Prakerin. 
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah kesiapan adminisatrasi, 
kesiapan organisasi, kesiapan biaya, kesiapan pengelolaan program, kesiapan guru 
pembimbing, pelaksanaan prakerin di dunia industri, pelaksanaan monitoring, 
pelaksanaan uji kompetensi dan sertifikasi, dan evaluasi. Deskripsi data hasil 
penelitian dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Kesiapan Administrasi 
Variabel kesiapan administrasi merupakan aspek penting dalam kegiatan 
surat menyurat dan pengarsipan prakerin. Variabel kesiapan administrasi terbagi 
menjadi dua belas butir pernyataan. Data kesiapan administrasi diperoleh dari 
ketua Tim Penyelenggara Prakerin. Hasil pengisian angket oleh ketua Tim 
Penyelenggara Prakerin dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini. 
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Tabel 3. Hasil penelitian kesiapan administrasi 
Variabel Aspek kesiapan Jumlah 
butir 
Nomor butir 
pada angket 
Persentase 
(%) 
Kesiapan 
Administrasi 
Pelaksanaan surat 
menyurat/ 
kesekretariatan 
12 1-12 83,33% 
Rata-rata    83,33% 
 
Tabel diatas menunjukan tingkat kesiapan administrasi pelaksanaan prakerin 
di SMK N 1 Ngawen mencapai rata-rata 83,33% termasuk kategori sangat tinggi. 
Berdasarkan isian dari angket terbuka dan penjelasan wawancara dengan ketua 
Tim Penyelenggara Prakerin didapatkan keterangan sebagai berikut: 
a. Pelaksanaan surat menyurat dilakukan sejak awal penunjukan panitia inti yang 
terdiri dari ketua, sekretaris dan bendahara. 
b. Buku panduan untuk guru pembimbing prakerin tidak dibuat secara khusus 
karena petunjuk pelaksanaan dan penilaian prakerin telah terintegrasi didalam 
buku panduan untuk siswa. 
c. Pelaksanaan surat menyurat ke industri pasangan tidak dapat dilakukan 
sepenuhnya, karena ada beberapa industri pasangan dengan kategori industri 
skala kecil belum bisa melaksanakannya. Karena keterbatasan yang dimiliki, 
industri pasangan skala kecil biasanya hanya memberikan jawaban secara 
lisan dan tidak memberikan surat balasan untuk keterangan penerimaan siswa 
sebagai peserta prakerin di tempatnya.  
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2. Kesiapan Organisasi 
Kesiapan organisasi merupakan hal pokok dalam sebuah organisasi, 
kesiapan ini merupakan bentuk persiapan awal dibentuknya sebuah organisasi. 
Dalam kesiapan organisasi ditentukan kualifikasi personil yang akan mengisi 
posisi-posisi dalam organisasi.  kesiapan organisasi terdiri dari tujuh butir 
pernyataan. Variabel kesiapan organisasi terbagi menjadi dua aspek yaitu aspek 
pembentukan organisasi dan penunjukan personil prakerin dan aspek pemetaan 
DU/DI. Data dari kesiapan organisasi diperoleh dari ketua Tim Penyelenggara 
Prakerin. Hasil pengisian angket oleh ketua Tim Penyelenggara Prakerin dapat 
dilihat pada tabel 4 dibawah ini. 
Tabel 4. Hasil penelitian kesiapan organisasi 
Variabel Aspek kesiapan Jumlah 
butir 
Nomor butir 
pada angket 
Persentase 
(%) 
Kesiapan 
Organisasi 
Pembentukan 
organisasi dan 
penunjukan 
personil prakerin 
4 1-4 75% 
Pemetaan DU/DI 3 5-7 33,33% 
Rata-rata    54,17% 
 
Tabel diatas menunjukkan tingkat kesiapan organisasi prakerin SMK N 1 
Ngawen dengan pencapaian rata-rata 54,17% masuk dalam kategori sedang. 
Aspek kesiapan organisasi tebagi menjadi dua aspek, pertama aspek pembentukan 
organisasi dan penunjukan personil prakerin yang mencapai angka 75% masuk 
kategori tinggi. Sedang untuk aspek  kedua yaitu pemetaan DU/DI mencapai 
33,33% dan masuk kedalam rendah. Dari isian angket terbuka dan hasil 
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wawancara dengan ketua Tim Penyelenggara Prakerin didapatkan keterangan 
tambahan sebagai berikut: 
a. Kelompok kerja prakerin yang dibentuk di SMK N 1 Ngawen disebut dengan 
Tim Penyelenggara Prakerin. Personil Tim Penyelenggara Prakerin terdiri dari 
Kepala Sekolah sebagai penanggung jawab, ketua, sekretaris, bendahara, dan 
anggota yang terdiri dari Ketua Kompetensi Kejuruan (K3) dan unsur guru. 
b. Tim Penyelenggara Prakerin dibentuk pada setiap awal tahun pembelajaran, 
dibentuk oleh Kepala Sekolah. Pembentukan awal oleh Kepala Sekolah 
menunjuk ketua, sekretaris, dan bendahara Tim Penyelenggara Prakerin. 
Setelah resmi mendapat surat tugas dari Kepala Sekolah selanjutnya Tim 
Penyelenggara Prakerin melengkapi personilnya, yang terdiri dari ketua, 
sekretaris, bendahara, dan anggota yang bertindak sekaligus sebagai 
koordinator jurusan. 
c. Guru pembimbing prakerin merupakan guru produktif yang ditunjuk oleh 
Ketua Kompetensi Kejuruan (K3) untuk menjadi pendamping siswa selama 
prakerin. 
d. Pemilihan DU/DI sebagai tempat prakerin sebagian besar berada di sekitar 
SMK N 1 Ngawen. Meskipun SMK N 1 Ngawen berada di wiilayah 
Kabupaten Gunungkidul, D.I. Yogyakarta namun kebanyakan DU/DI yang 
dipilih sebagai tempat prakerin berada di wilayah Kabupaten Klaten, Jawa 
Tengah. Hal ini dikarenakan letak geografis SMK N 1 Ngawen berada pada 
perbatasan antara Kabupaten Gunungkidul dengan Kabupaten Klaten. Dari 44 
lokasi DU/ DI yang digunakan sebagai tempat prakerin, ada 22 lokasi DU/ DI 
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berada di wilayah Klaten, 7 lokasi di wilayah Sleman, 3 lokasi di wilayah 
Gunungkidul, 3 lokasi di wilayah Bantul, 2 lokasi di wilayah Kota 
Yogyakarta, 3 lokasi di wilayah Sukoharjo, dan masing-masing 1 lokasi di 
wilayah Wonogiri, Semarang, Solo, dan Ngawi, Jawa Timur. Sebagian besar 
siswa memilih lokasi prakerin dekat dengan sekolah dan tempat tinggal siswa. 
Padahal ketersediaan tempat DU/ DI di wilayah tersebut yang termasuk 
kategori menengah keatas sanagat sedikit.       
3. Kesiapan Biaya 
Pembiayaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
suatu program. Maka kesiapan biaya untuk suatu program diusahakan dengan 
sebaik mungkin. Dalam aspek kesiapan biaya ini terdiri dari lima butir pernyataan 
dan terbagi atas tiga aspek. Aspek pertama yaitu sumber biaya pelaksanaan 
prakerin, aspek kedua pengelolaan biaya prakerin, dan aspek ketiga pelaporan. 
Data dari kesiapan biaya diperoleh dari ketua Tim Penyelenggara Prakerin. Hasil 
pengisian angket oleh ketua Tim Penyelenggara Prakerin dapat dilihat pada tabel 
5 dibawah ini. 
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Tabel 5. Hasil penelitian kesiapan biaya 
Variabel Aspek kesiapan Jumlah 
butir 
Nomor butir 
pada angket 
Persentase 
(%) 
Kesiapan 
Biaya 
Sumber biaya 
pelaksanaan 
prakerin 
2 1-2 50% 
Pengelolaan biaya 
prakerin 
2 3-4 100% 
Pelaporan  1 5 100% 
Rata-rata    83,33% 
 
Tabel diatas menunjukan persentase data hasil penelitian aspek kesiapan 
biaya. Dari tabel diatas diperoleh data rata-rata persentase kesiapan biaya prakerin 
sebesar 83, 33%, masuk dalam kategori sangat tinggi. Dari ketiga aspek dalam 
variabel kesiapan biaya terdapat dua aspek yang mencapai persentase 100%, yaitu 
aspek pengelolaan biaya prakerin dan pelaporan. Sedangkan untuk aspek sumber 
biaya prakerin hanya mencapai persentase 50%. Dari isian angket terbuka dan 
hasil wawancara dengan ketua tim penyelenggara prakerin didapat keterangan 
tambahan sebagai berikut : 
a. Selama ini biaya operasional untuk kegiatan prakerin bersumber dari dana 
sekolah, belum ada dana sponsor atau bantuan dari pihak industri. Dana 
operasional prakerin digunakan untuk biaya pembuatan buku agenda, surat 
menyurat, monitoring, evaluasi, pemetaan DU/ DI, pelaporan, pembuatan 
kenang-kenangan untuk DU/ DI. Untuk biaya hidup dan transport siswa 
selama melaksanakan kegiatan prakerin ditanggung oleh siswa sendiri. 
 
 
71 
 
b. Belum adanya dana sponsor untuk kegiatan prakerin dari DU/ DI karena 
belum adanya kerjasama dengan DU/ DI terkait pembiayaan prakerin. Hal ini 
dikarenakan belum dilibatkannya industri pasangan dalam hal ini DU/ DI 
untuk ikut serta berperan aktif dalam penyelenggaraan prakerin. DU/ DI hanya 
dijadikan tempat prakerin dan tidak dilibatkan dalam proses perencanaan dan 
pembahasan prakerin. 
c. Dalam struktur tim penyelenggara prakerin ada bendahara yang bertugas 
menyusun segala kebutuhan biaya dalam penyelenggaraan prakerin. 
Bendahara tim penyelenggara prakerin tidak membawa seluruh dana yang 
telah diajukan dalam proposal penyelenggaraan prakerin, bendahara tim 
penyelenggara prakerin akan minta ke bendahara sekolah sesuai kebutuhan 
yang akan dilaksanakan saat itu. Pelaporan hanya disampaikan kepada Kepala 
Sekolah SMK N 1 Ngawen. 
4. Kesiapan Pengelolaan Program 
Variabel kesiapan pengelolaan program terbagi menjadi tiga aspek dan 
delapan butir pernyataan. Dari ketiga aspek tersebut yaitu aspek pembekalan 
siswa, aspek koordinasi pelaksanaan prakerin, dan aspek sosialisasi kepada siswa 
peserta prakerin. Data dari kesiapan pengelolaan program diperoleh dari ketua 
Tim Penyelenggara Prakerin. Hasil pengisian angket oleh ketua Tim 
Penyelenggara Prakerin dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini.   
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Tabel 6. Hasil penelitian pengelolaan program 
Variabel Aspek kesiapan Jumlah 
butir 
Nomor butir 
pada angket 
Persentase 
(%) 
Kesiapan 
Pengelolaan 
Program 
Pembekalan siswa 2 1, 3 50% 
Koordinasi 
pelaksanaan 
prakerin 
2 5-6 50% 
Sosialsasi kepada 
siswa peserta 
prakerin 
4 2, 4, 7, 8 100% 
Rata-rata    66,67% 
 
Tabel diatas menunjukkan persentase data hasil penelitian dari variabel 
kesiapan pengelolaan program. Dari tabel diatas diperoleh data rata-rata 
persentase kesiapan pengelolaan program sebesar 66,67% yang tergolong dalam 
kategori tinggi. Dari ketiga aspek dalam variabel kesiapan pengelolaan program 
hanya aspek sosialisasi kepada siswa peserta prakerin yang mencapai persentase 
100%. Sedangkan dua aspek lain hanya mencapai kesiapan 50%. Dari isian angket 
terbuka dan hasil wawancara dengan ketua tim penyelenggara prakerin diperoleh 
keterangan tambahan sebagai berikut : 
a. Pembekalan siswa dilaksanakan dengan dua sesi, sesi pertama pembekalan 
umum dan sesi kedua pembekalan teknis. Pembekalan umum berisi tentang 
gambaran umum prakerin, kedisiplinan dan sikap kerja, cara komunikasi dan 
bersosialisasi dilingkungan kerja. Pembekalan umum disampaikan oleh guru 
yang ditunjuk oleh Tim Penyelenggara Prakerin. Pembekalan teknis berisi 
tentang agenda kegiatan, sistem penilaian, dan pelaporan. Pembekalan teknis 
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disampaikan oleh guru pembimbing prakerin. Pada pembekalan siswa peserta 
prakerin tidak melibatkan pihak industri. 
b. Pihak industri tidak dilibatkan dalam proses perencanaan kegiatan prakerin. 
Dalam rapat koordinasi prakerin hanya melibatkan pihak internal sekolah. 
DU/ DI belum diundang untuk bersama-sama merancang rencana kegiatan 
prakerin yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan di lapangan. 
c. Sosialisasi prakerin kepada siswa dilakukan oleh masing-masing guru 
produktif. 
5. Kesiapan Guru Pembimbing 
Untuk mengukur variabel kesiapan guru pembimbing maka variabel ini 
dibagi kedalam lima aspek penilaian dengan lima belas pernyataan. Kelima aspek 
kesiapan guru pembimbing tersebut terdiri dari aspek mendapatkan informasi 
tentang prakerin, mengetahui konsep prakerin, pengalaman industri, keterlibatan 
dalam organisasi prakerin maupun kegiatan kesiswaan, dan prosedur belajar 
mengajar pada prakerin. Data dari kesiapan guru pembimbing diperoleh dari guru 
pembimbing prakerin. Hasil pengisian angket oleh guru pembimbing rakerin 
dapat dilihat pada tabel 7 dibawah ini.    
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Tabel 7. Hasil penelitian kesiapan guru pembimbing 
Aspek penilaian 
Persentase (%) Rata-
rata 
tiap 
Aspek 
% 
Res-
1 
Res-
2 
Res-
3 
Res-
4 
Res-
5 
Res-
6 
Res-
7 
Res-
8 
1. Mendapatkan 
informasi 
tentang 
prakerin 
100 100 100 100 100 100 100 100 100 
2. Mengetahui 
konsep 
prakerin 
100 100 100 100 100 100 100 100 100 
3. Pengalaman 
industri 
100 33,3 33,3 100 100 33,3 33,3 33,3 58,3 
4. Keterlbatan 
dalam 
organisasi 
prakerin 
maupun 
kegiatan 
kesiswaan 
66,7 66,7 66,7 100 100 66,7 33,3 100 75 
5. Prosedur 
belajar 
mengajar 
pada prakerin 
100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Rata-rata 
tiap 
Responden 
93.3 80 80 100 100 80 73,3 86,6 
 
Rata-rata  86,7%  
 
Tabel diatas menunjukkan persentase data hasil penelitian dari variabel guru 
pembimbing. Dari tabel diatas diperoleh data rata-rata persentase kesiapan guru 
pembimbing sebesar 86,7% yang tergolong dalam kategori sangat  tinggi. Tiga 
aspek dalam variabel kesiapan guru pembimbing mencapai persentase 100%. 
Aspek keterlibatan dalam organisasi prakerin maupun kegiatan kesiswaan 
mencapai persentase 75%. Sedangkan aspek pengalaman industri guru 
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pembimbing mencapai persentase 58,3%, merupakan aspek terendah dari 4 aspek 
lainnya. Dari isian angket terbuka dan hasil wawancara dengan guru pembimbing 
diperoleh keterangan tambahan sebagai berikut : 
a. Masing-masing guru pembimbing telah mengetahui konsep prakerin dengan 
tingkat kesiapan sangat tinggi mencapai 100%. Konsep prakerin yang 
disebutkan antara lain adalah sebagai realisasi pelaksanaan pembelajaran 
sistem ganda selain pembelajaran di sekolah, mengenalkan siswa pada 
lingkungan DU/ DI, menerapkan kompetensi yang diperoleh di sekolah dalam 
kerja nyata, melatih serta menanamkan sikap dan mental kerja, 
mempersiapkan siswa dalam menghadapi persaingan global setelah lulus 
nanti. 
b. Belum adanya kesempatan yang merata bagi guru produktif untuk magang di 
dunia industri. Ini dibuktikan dengan prosentase aspek pengalaman industri 
yang baru mencapai 58,3%. Beberapa guru masih ada yang belum pernah 
melakukan magang di industri dan belum pernah melakukan kunjungan 
industri. Industri yang dimaksud yaitu industri yang berskala menengah keatas 
yang memilki manajemen terstruktur, sehingga diperoleh pengalaman 
mengenai hal teknis dan manajemen industri. 
c. Beberapa guru produktif belum pernah menjadi bagian dari Tim 
Penyelenggara Prakerin. Namun meskipun tidak tercantum namanya dalam 
SK Tim Penyelenggara Prakerin guru produktif terlibat aktif sebagai guru 
pembimbing prakerin. Keterlibatan guru pembimbing yaitu dalam hal rapat 
koordinasi bersama Tim Penyelenggara Prakerin. Ada beberapa guru 
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pembimbing selain menjadi guru pembimbing juga sebagai Pembimbing 
kegiatan kesiswaan seperti OSIS, Pramuka, Rohis, dan PKS. 
6. Pelaksanaan Prakerin di Dunia Industri 
Pada variabel pelaksanaan prakerin di dunia industri terbagi kedalam dua 
aspek kesiapan dengan dua puluh tujuh butir pernyataan. Kedua aspek tersebut 
yaitu aspek komponen keahlian praktik kejuruan serta sikap dan perilaku kerja. 
Data dari pelaksanaan prakerin di dunia industri diperoleh dari guru pembimbing 
prakerin. Hasil pengisian angket oleh guru pembimbing prakerin dapat dilihat 
pada tabel 8 dibawah ini.   
Tabel 8. Hasil penelitian pelaksanaan prakerin di dunia industri 
Variabel Aspek 
pelaksanaan 
Jumlah 
butir 
Nomor butir 
pada angket 
Persentase 
(%) 
Pelaksanaan 
prakerin di 
dunia 
usaha/industri 
Komponen 
keaahlian praktik 
kejuruan 
8 1, 8-9, 18-
19, 22, 26-
27 
98,4% 
Sikap dan 
perilaku kerja 
19 2-7, 10-17, 
20-21, 23-
25 
88,2% 
Rata-rata    93,3% 
 
Tabel diatas menunjukkan persentase data hasil penelitian dari variabel 
pelaksanaan prakerin di dunia industri. Dari tabel diatas diperoleh data rata-rata 
persentase pelaksanaan prakerin di dunia industri sebesar 93,3% yang tergolong 
dalam kategori sangat tinggi. Aspek komponen keahlian praktik kejuruan 
mencapai persentase 98,4%, sedang aspek sikap dan perilaku kerja mencapai 
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persentase 88,2%. Dari isian angket terbuka dan hasil wawancara dengan guru 
pembimbing diperoleh keterangan tambahan sebagai berikut : 
a. Sikap dan perilaku siswa di DU/ DI menunjukkan tingkat perilaku mencapai 
88,2% masuk dalam kategori sanagat tinggi. Aspek perilaku siswa meliputi 
kedisiplinan, tanggungjawab, kualitas kerja, kerja sama, dan penerapan 
keselamatan kerja. Hanya sedikit siswa saja yang dirasa kurang dalam aspek 
perilaku, hal ini rata-rata berkaitan dengan kedisiplinan. Kedisiplinan 
dianggap kurang diantaranya karena keterlambatan masuk kerja dan 
kehadiran. Faktor lain yang menjadi penghambat siswa dalam perilaku positif 
yaitu komunikasi siswa. Faktor komunikasi menjadi salah satu kendala dalam 
bersosialisasi dengan lingkungan kerja. 
b. Aspek pelaksanaan komponen keahlian praktik kejuruan rata-rata mencapai 
persentase sangat tinggi yaitu 98,4%. Aspek pelaksanaan komponen keahlian 
praktik kejuruan meliputi kegiatan yang dilaksanakan di industri, kesesuaian 
materi yang diajarkan di sekolah dengan di industri, tingkat pemahaman 
siswa, dan pendampingan dari instruktur industri. Bekal ilmu pengetahuan dan 
keterampilan siswa dari sekolah dinilai cukup oleh pihak industri. 
7. Pelaksanaan Monitoring 
Dalam pengukuran variabel pelaksanaan monitoring menggunakan delapan 
butir pernyataan yang terbagi dalam tiga aspek. Tiga aspek monitoring tersebut 
dinilai dari aspek keterlaksanaan program, materi monitoring, dan intensitas 
monitoring. Data dari pelaksanaan monitoring diperoleh dari ketua Tim 
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Penyelenggara Prakerin. Hasil pengisian angket oleh ketua Tim Penyelenggara 
Prakerin dapat dilihat pada tabel 9 dibawah ini.   
Tabel 9. Hasil penelitian pelaksanaan monitoring 
Variabel Aspek 
pelaksanaan 
Jumlah 
butir 
Nomor butir 
pada angket 
Persentase 
(%) 
Monitoring Keterlaksanaan 
program 
2 1-2 50% 
Materi monitoring 3 6-8 100% 
Intensitas 
monitoring 
3 3-5 100% 
Rata-rata    83,33% 
 
Tabel diatas menunjukkan persentase data hasil penelitian dari variabel 
pelaksanaan monitoring. Dari tabel diatas diperoleh rata-rata persentase 
pelaksanaan monitoring sebesar 83,33% yang tergolong dalam kategori sangat 
tinggi. Dari ketiga aspek diatas dua aspek mencapai persentase 100%, sedangkan 
satu aspek hanya memperoleh persentase 50% yaitu aspek keterlaksanaan 
program. Dari isian angket terbuka dan hasil wawancara dengan ketua tim 
penyelenggara prakerin diperoleh keterangan tambahan sebagai berikut : 
a. Monitoring oleh guru pembimbing dilakukan rata-rata tiga kali yaitu ketika 
penerjunan siswa prakerin, ditengah periode waktu prakerin, dan diakhir 
waktu prakerin. 
b. Tim penyelenggara prakerin melakukan setidaknya satu kali monitoring 
selama prakerin berlangsung. Pelaksanaan monitoring biasanya dilakukan 
pada pertengahan waktu prakerin. Monitoring yang dilakukan oleh tim 
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penyelenggara prakerin dilakukan secara acak ke beberapa tempat prakerin 
siswa. 
c. Materi monitoring meliputi presensi kehadiran, sikap, kinerja, ketercapaian 
keterampilan sesuai buku panduan, masukan dari instruktur DU/ DI, kendala 
yang dialami siswa selama prakerin, solusi yang diambil, dan kondisi dari DU/ 
DI sebagai tempat prakerin.  
8. Pelaksanaan Uji Kompetensi dan Sertifikasi 
Variabel  pelaksanaan uji kompetensi dan sertifikasi terdiri dari sepuluh 
butir pernyataan. Dari sepuluh butir pernyataan tersebut terbagi menjadi lima 
aspek pelaksanaan. Lima aspek pelaksanaan tersebut yaitu aspek keterlaksanaan, 
materi uji kompetensi, sertifikasi, sarana dan prasarana, dan biaya. Data dari 
pelaksanaan uji kompetensi dan sertifikasi diperoleh dari guru pembimbing 
prakerin. Hasil pengisian angket oleh guru pembimbing prakerin dapat dilihat 
pada tabel 10 dibawah ini.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
80 
 
Tabel 10. Hasil penelitian uji kompetensi dan sertifikasi 
Variabel Aspek 
pelaksanaan 
Jumlah 
butir 
Nomor butir 
pada angket 
Persentase 
(%) 
Pelaksanaan 
uji 
kompetensi 
dan 
sertifikasi 
Keterlaksanaan 3 1-2, 5 66,7 
Materi uji 
kompetensi 
2 3-4 87,5 
Sertifikasi 3 8-10 33,3 
Sarana dan 
prasarana 
1 6 0 
Biaya  1 7 0 
Rata-rata    37,5% 
 
Tabel diatas menunjukkan persentase data hasil penelitian dari variabel 
pelaksanaan uji kompetensi dan sertifikasi. Dari tabel diatas diperoleh rata-rata 
persentase pelaksanaan uji kompetensi dan sertifikasi sebesar 37, 5% yang 
tergolong dalam kategori rendah. Materi uji kompetensi dengan persentase 87,5% 
merupakan aspek dengan persentase tertinggi. Aspek keterlaksanaan dan 
sertifikasi masing-masing hanya mencapai persentase 66,7% dan  33,3%. Bahkan 
dua aspek lainnya persentase keterlaksanaannya 0%, yaitu aspek sarana dan 
prasarana serta biaya uji kompetensi dan sertifikasi. Dari isian angket terbuka dan 
hasil wawancara dengan guru pembimbing diperoleh keterangan tambahan 
sebagai berikut: 
a. Sebagian besar industri pasangan tidak memfasilitasi uji kompetensi dan 
sertifikasi kompetensi keahlian. Dengan demikian pihak industri tidak 
melakukan uji kompetensi kepada siswa peserta prakerin. Hal ini dikarenakan 
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tidak adanya waktu untuk melakukan uji kompetensi, pihak DU/ DI 
kekurangan tenaga penguji karena pemilik bengkel sebagai mekanik dan 
instruktur, serta kurang memadainya sarana dan prasarana untuk melakukan 
uji kompetensi. Sebagian besar pihak industri pasangan tidak mengeluarkan 
sertifikat kompetensi untuk peserta prakerin, hal ini dikarenakan pihak industri 
tidak melaksanakan uji kompetensi kepada siswa peserta prakerin, fasilitas 
pengadaan sertifikat yang tidak memadai karena industri berskala kecil, dan 
industri menilai kompetensi yang didapat siswa selama prakerin kurang. 
b. Uji kompetensi hanya dilaksanakan pihak sekolah sebagai ujian prakerin, 
setelah uji kompetensi tersebut siswa mendapat sertifikan tanda lulus prakerin 
yang dikeluarkan pihak sekolah. 
c. Penilaian kompetensi siswa dilakukan oleh pihak DU/ DI dan pihak sekolah. 
Karena sebagian besar DU/ DI tidak melaksanakan uji kompetensi maka 
penilaian kompetensi keahlian siswa peserta prakerin dilihat dari kinerja siswa 
selama prakerin. Peniaian oleh DU/ DI dilakukan berdasarkan kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, presensi kehadiran, 
kedisiplinan selama kerja, perilaku, kualitas pekerjaan, dan inisiatif siswa 
dalam bekerja. Lembar penilaian sudah disediakan oleh pihak sekolah, DU/ DI 
tinggal mengisi sesuai dengan penilaian. Penilaian yang dilakukan pihak 
sekolah berdasarkan laporan prakerin yang disusun oleh siswa dan ujian 
kompetensi yang dilaksanakan di sekolah. Nilai total prakerin diperoleh dari 
nilai sekolah dan nilai dari DU/ DI. 
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9. Evaluasi 
Variabel  evaluasi terbagi menjadi enam aspek pelaksanaan yang terdiri dari 
aspek tim evaluasi, pelaksanaan evaluasi, komponen yang dievaluasi, pengolahan 
evaluasi, pelaporan hasil evaluasi, dan tindak lanjut. Data dari pelaksanaan 
evaluasi diperoleh dari ketua Tim Penyelenggara Prakerin. Hasil pengisian angket 
oleh ketua Tim Penyelenggara Prakerin dapat dilihat pada tabel 11 dibawah ini.   
Tabel 11. Hasil penelitian evaluasi 
Variabel Aspek kesiapan Jumlah 
butir 
Nomor butir 
pada angket 
Persentase 
(%) 
Evaluasi  Tim evaluasi 2 2-3 50% 
Pelaksanaan 
evaluasi 
1 1 100% 
Komponen yang 
dievaluasi 
1 4 100% 
Pengolahan 
evaluasi 
1 5 100% 
Pelaporan hasil 
evaluasi 
1 6 100% 
Tindak lanjut 1 7 100% 
Rata-rata    91,66% 
 
 Tabel diatas menunjukkan persentase data hasil penelitian dari variabel 
evaluasi. Dari data diatas diperoleh rata-rata persentase pelaksanaan evaluasi 
sebesar 91,66% yang tergolong dalam kategori sangat tinggi. Dari isian angket 
terbuka dan hasil wawancara dengan ketua tim penyelenggara prakerin diperoleh 
keterangan tambahan sebagai berikut : 
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a. Evaluasi dilakukan minimal sekali dalam satu kali periode kepengurusan. 
Evaluasi akhir dilakukan setelah kegiatan prakerin berakhir dengan menyusun 
laporan pertanggungjawaban pelaksanaan prakerin. 
b. Tim evaluasi terdiri dari Kepala Sekolah, Tim Penyelenggara Prakerin, guru 
pembimbing, guru BP/ BK, dan wali kelas. Pihak dari DU/ DI untuk selama 
ini belum dilibatkan secara langsung untuk evaluasi. Saran dan masukan dari 
pihak DU/ DI disampaikan melalui guru pembimbing pada saat monitoring. 
c. Hambatan yang dialami selama prakerin diantaranya yaitu : 
1) Banyak kompetensi keahlian yang tidak dapat dilaksanakan di tempat prakerin 
karena kondisi DU/ DI yang berskala kecil sehingga kurang banyak kegiatan 
untuk siswa prakerin. 
2) Kurangnya durasi prakerin di DU/ DI dikarenakan DU/ DI memberlakukan 
sistem shift kerja pada peserta prakerin. Hal ini dilakukan karena terlalu 
banyaknya peserta prakerin yang berada di DU/ DI tersebut. 
3) Banyak DU/ DI yang digunakan sebagai tempat prakerin berskala kecil, hal ini 
tentu menghambat proses pembelajaran di dunia kerja. Hal ini karena DU/ DI 
berskala kecil tidak memiliki sarana dan prasarana yang memdai. Hal lain juga 
yang dikhawatirkan adalah pelaksanaan standart operational procedure (SOP) 
kerja yang kurang maksimal. 
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B. Pembahasan 
1. Kesiapan Administrasi 
Faktor kesiapan administrasi merupakn salah satu faktor penting dalam 
sebuah organisasi. Tata administarsi yang baik dan terstruktur merupakan salah 
satu indikator penilaian jalannya program. Berdasarkan hasil penelitian, tingkat 
kesiapan administrasi rata-rata mencapai persentase 83,3% masuk dalam kategori 
sangat tinggi. Hasil yang hampir sama diperoleh oleh Herdi Bangkit Pandu Puri 
Pramana (2013) dalam penelitiannya menyimpukan bahwa kesiapan pelaksanaan 
administrasi dan organisasi prakerin rata-rata mencapai tingkat kesiapan 87,5% 
kategori sangat tinggi. Dalam pelaksanaan administrasi tim penyelenggara 
prakerin telah melaksanakan sistem administrasi dengan baik dan terstruktur. Hal 
ini dapat dilihat dengan telah dipersiapkannya segala sesuatu yang berkaitan 
dengan administrasi sebelum pelaksanaan prakerin. Administrasi Prakerin SMK N 
1 Ngawen antara lain sebagai berikut : (1) Surat Keputusan Kepala Sekolah, (2) 
Program Kerja Prakerin, (3) Daftar Peserta Prakerin, (4) Buku Pedoman 
Pelaksanaan Prakerin, (5) Buku Jurnal Prakerin, (6) Form Surat Pernyataan Orang 
Tua/ Wali Murid, (7) Form Kerjasama Industri, (8) Form Umpan Balik, (9) Form 
Monitoring, (10) Surat Tugas Pembimbing, (11) SPPD Penyerahan, (12) SPPD 
Monitoring, (13) SPPD Penarikan, (14) dan administrasi lain yang berhubungan 
dengan kegiatan Prakerin.  
Rencana kegiatan prakerin telah dibuat dan disusun oleh Tim Penyelenggara 
Prakerin sebelum prakerin dilaksanakan. Rencana kegiatan ini akan menjadi 
acuan jalannya kegiatan yang akan dilaksanakan oleh Tim Penyelenggara 
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Prakerin. Rencana kegiatan tersebut tersusun dalam Program Kerja Panitia Praktik 
Kerja Industri SMK N 1 Ngawen. Berikut rencana kegiatan yang disusun oleh 
Tim Penyelenggara Prakerin meliputi : pembentukan tim prakerin, persiapan 
administrasi, pre test, pembekalan siswa prakerin, penyerahan siswa prakerin, 
monitoring prakerin, pembuatan kenang-kenangan, penarikan siswa prakerin, post 
test, pembimbingan laporan prakerin, pengesahan laporan, ujian prakerin, 
pengumpulan nilai prakerin, pembuatan sertifikat, penyusunan laporan kegiatan 
prakerin, dan rapat evaluasi kegiatan prakerin. Dengan dibuatnya program kerja 
tersebut diharapkan kegiatan yang dilakukan telah terencana dengan baik, dapat 
terlaksana sesuai dengan rencana, dan dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
Kegiatan surat menyurat yang belum bisa dilakukan secara maksimal yaitu 
terkait dengan surat balasan dari DU/ DI. Beberapa DU/ DI secara administratif 
tidak dapat memberikan surat balasan kesanggupan untuk menjadi mitra pasangan 
karena keterbatasan DU/ DI itu sendiri. Biasanya DU/ DI tersebut merupakan DU/ 
DI skala kecil atau milik perorangan yang tidak memiliki sarana administratif 
yang memadai. Sehingga DU/ DI tersebut hanya memberikan balasan 
kesanggupan secara lisan yang disampaikan pada tim survei atau siswa peserta 
prakerin. 
2. Kesiapan Organisasi 
Pembentukan organisasi merupakan hal pokok penggerak utama berjalannya 
suatu program. Oleh karena itu kesiapan organisasi menjadi hal penting yang 
harus disiapkan demi kelancaran berjalannya program. Kesiapan organisasi 
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menjadi begitu penting karena peranannya dalam membentuk kelompok kerja 
khusus pengelola pelaksanaan prakerin dan menetapkan personil-personil yang 
terlibat didalamnya. Data kesiapan organisasi diperoleh dari ketua Tim 
Penyelenggara Prakerin. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data prosentase 
rata-rata pencapaian kesiapan organisasi sebesar 54,17% masuk dalam kategori 
sedang. Hal yang berbeda ditunjukkan oleh Eling Damayanti (2014) dalam 
penelitiannya menyimpulkan bahwa pelaksanaan pengembangan struktur 
organisasi prakerin 83, 63% dan Herdi Bangkit Pandu Puri Pramana (2013) 
kesiapan pelaksanaan administrasi dan organisasi prakerin rata-rata mencapai 
tingkat kesiapan 87,5%. Hal tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara 
harapan dengan kenyataan dalam kesiapan organisasi prakerin di SMK N 1 
Ngawen. Variabel kesiapan organisasi prakerin SMK N 1 Ngawen terbagi 
menjadi dua aspek yaitu : (1) pembentukan organisasi dan penunjukan personil 
prakerin, dan (2) pemetaan DU/ DI. 
Aspek pertama yaitu pembentukan organisasi dan penunjukkan personil 
prakerin mencapai persentase kesiapan sebesar 75% masuk dalam kategori tinggi. 
Dalam hal ini pihak sekolah telah melakukan pembentukan panitia khusus untuk 
melaksanakan kegiatan prakerin yang selanjutnya disebut sebagai Tim 
Penyelenggara Prakerin. Pembentukan Tim Penyelenggara Prakerin dilakukan 
oleh Kepala Sekolah pada setiap tahun ajaran baru, dan setiap tahunnya 
personilnya selalu berganti. Pergantian personil disesuaikan dengan kebutuhan 
dan menggunakan asas rotasi agar setiap guru setidaknya pernah terlibat didalam 
kepanitian sekolah. Personil Tim Penyelenggara Prakerin terdiri dari Kepala 
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Sekolah sebagai penanggung jawab, ketua, sekretaris, bendahara, dan anggota 
yang terdiri dari Ketua Kompetensi Kejuruan (K3) dan unsur guru. 
Aspek kedua yaitu pemetaan DU/ DI mencapai prosentase kesiapan sebesar 
33,33% dan masuk dalam kategori rendah. Pemetaan DU/ DI dilakukan untuk 
menentukan kelayakan DU/ DI sebagai tempat prakerin. Selain itu pemetaan DU/ 
DI dilakukan untuk mengelompokkan DU/ DI sesuai dengan wilayahnya masing-
masing yang selanjutnya digunakan untuk menentukan pembagian guru 
pembimbing. Dalam aspek pemetaan DU/ DI faktor kerjasama dengan DU/ DI 
sebagai industri pasangan tetap belum tercapai dengan maksimal. Sebagian besar 
DU/ DI belum menjadi mitra tetap dengan pihak sekolah. Jenis kerjasama antara 
pihak sekolah dengan DU/ DI sebatas perjanjian penempatan siswa prakerin. 
Selain itu pemetaan wilayah DU/ DI yang digunakan sebagai tempat prakerin 
sebagian besar masih terpusat di sekitar SMK N 1 Ngawen. Dengan demikian 
banyak siswa yang melaksanakan prakerin di bengkel kecil milik perseorangan, 
karena jumlah bengkel dengan skala menengah keatas jumlahnya terbatas. Alasan 
sebagian besar siswa memilih tempat prakerin dalam satu wilayah karena faktor 
ekonomi dan kesiapan mental. Dari faktor ekonomi sebagian besar orang tua 
siswa merasa keberatan jika pelaksanaan prakerin dilakukan di tempat yang 
jaraknya cukup jauh karena akan menambah biaya transportasi, biaya hidup, dan 
kebutuhan lainnya. Terkait dengan faktor mental, masih banyak siswa yang belum 
siap hidup jauh dari orang tua jika melaksanakan prakerin di luar daerah. Selain 
itu sebagian besar siswa juga kurang siap dengan kondisi lingkungan DU/ DI yang 
yang menuntut tekanan kerja dan kedisiplinan tinggi. Pihak sekolah sebagai 
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lembaga pendidikan yang bertanggungg jawab mengendalikan lulusannya 
seharusnya mampu memberikan solusi atas kedua persoalan tersebut. Misalkan 
untuk persoalan ekonomi, siswa dengan ekonomi kurang mampu diberikan 
beasiwa prakerin untuk biaya operasional selama prakerin di industri yang 
letaknya di luar daerah. Dana untuk beasiswa tersebut bisa dikeluarkan dari dana 
sekolah atau dari dana sponsor yang merupakan bentuk kerja sama dengan 
industri pasangan. Sedangkan untuk solusi kesiapan mental siswa pihak sekolah 
dapat memberikan pembekalan mental kesiswa dan pendekatan kepada orang tua 
siswa. Tim penyelenggara prakerin juga perlu memperketat kriteria DU/ DI yang 
boleh dijadikan sebagai tempat prakerin. Hal ini perlu dilakukan untuk menjamin 
kualitas DU/ DI sebagai tempat prakerin. Sehingga tujuan prakerin yang 
diantaranya sebagai tempat pembelajaran selain disekolah yang memberikan 
pengalaman kerja kepada siswa tercapai.      
3. Kesiapan Biaya 
Pelaksanaan kegiatan prakerin tentunya memerlukan biaya, baik itu untuk 
biaya operasional maupun kebutuhan lainnya yang berkaitan dengan kegiatan 
prakerin. Oleh sebab itu perlu adanya kesiapan biaya yang matang dalam 
pelaksanaan kegiatan prakerin. Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata prosentase 
kesiapan biaya prakerin mencapai 88,33% masuk dalam kategori sangat tinggi. 
Hasil yang sama diperoleh oleh Herdi Bangkit Pandu Puri Pramana (2013) dalam 
penelitiannya menyimpukan bahwa kesiapan biaya prakerin rata-rata mencapai 
tingkat kesiapan 83,3%.  Dari ketiga aspek dalam kesiapan biaya ada dua aspek 
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yang mencapai persentase sangat tinggi yaitu 100%. Sedangkan satu aspek lagi 
baru mencapai persentase 50%. 
Dana untuk operasional pelaksanaan prakerin di SMK N 1 Ngawen masih 
menggunakan dana sekolah. Sedangkan untuk dana sponsor selama ini belum ada. 
Hal tersebut karena belum ada kerja sama dengan industri pasangan yang 
berkaitan dengan pembiayaan prakerin. Belum adanya kerja sama sponsor ini 
dikarenakan pihak sekolah, dalam hal ini tim penyelenggara prakerin belum 
pernah meminta kerja sama dalam bentuk sponsor untuk pembiayaan prakerin 
kepada industri pasangan. 
Pengelolaan biaya oleh tim penyelenggara prakerin telah dilakukan secara 
transparan. Dana kegiatan prakerin digunakan antara lain untuk pembiayaan surat 
menyurat, pembuatan buku agenda, survei, monitoring, pembuatan kenang-
kenangan, dan keperluan lainnya yang berkaitan dengan prakerin. Pelaporan dana 
kegiatan dilakukan pada setiap rapat koordinasi dan ketika evaluasi. Pelaporan 
penggunaan dana dilaporkan pada bendahara sekolah dan kepala sekolah. 
4. Kesiapan Pengelolaan Program 
Prakerin diadakan dalam rangka pelaksanaan pendidikan sistem ganda yang 
telah dicanangkan oleh pemerintah. Prakerin merupakan salah satu kegiatan 
pembelajaran dengan mengirimkan siswa ke dunia industri dengan tujuan 
mengenalkan siswa dengan dunia industri. Pengenalan siswa ke dunia industri 
agar siswa memiliki pengalaman dan pengetahuan tentang manajemen industri, 
mampu mengembangkan kompetensi keahlian yang dimilikinya sesuai dengan 
tuntutan dunia industri, serta mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja 
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di dunia industri. Oleh karena itu agar tujuan dari prakerin dapat diwujudkan 
maka perlu adanya program kerja yang terencana dengan baik. Berdasarkan data 
hasil penelitian diperoleh data rata-rata prosentase kesiapan pengelolaan program 
mencapai kesiapan tinggi yaitu 66,67%. Hasil yang sama diperoleh oleh Herdi 
Bangkit Pandu Puri Pramana (2013) dalam penelitiannya menyimpukan bahwa 
tingkat kesiapan pengelolaan program prakerin 66,66%. Dari ketiga aspek 
kesiapan pengelolaan program hanya satu aspek yang mencapai kesiapan 100%, 
sedangkan dua aspek lainnya baru mencapai kesiapan 50%. 
Pembekalan siswa merupakan salah satu aspek dalam kesiapan pengelolaan 
program. Pembekalan siswa telah dilaksanakan oleh pihak sekolah. Pembekalan 
siswa dilaksanakan dengan dua sesi, sesi pertama pembekalan umum dan sesi 
kedua pembekalan teknis. Pembekalan umum berisi tentang gambaran umum 
prakerin, kedisiplinan dan sikap kerja, cara komunikasi dan bersosialisasi 
dilingkungan kerja. Pembekalan umum disampaikan oleh guru yang ditunjuk oleh 
Tim Penyelenggara Prakerin. Pembekalan teknis berisi tentang agenda kegiatan, 
sistem penilaian, dan pelaporan. Pembekalan teknis disampaikan oleh guru 
pembimbing prakerin. Dalam pembekalan prakerin selama ini pihak sekolah 
belum melibatkan pihak industri. Perwakilan dari industri diharapkan dapat 
memberikan gambaran nyata tentang dunia industri. Dengan adanya pemaparan 
dari perwakilan industri diharapkan akan menambah kesiapan siswa untuk terjun 
ke dunia industri, baik dari faktor mental, pengetahuan, maupun keterampilan. 
Kesiapan pembekalan siswa perlu ditingkatkan oleh pihak sekolah, dalam hal ini 
menghadirkan perwakilan dari industri untuk memberikan pembekalan prakerin. 
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Perwakilan dari industri yang diundang tentu dari industri berskala menengah 
keatas agar mampu memberikan gambaran nyata dunia kerja dan persaingannya. 
Selain menghadirkan perwakilan dari industri untuk memberikan 
pembekalan prakerin, diperlukan juga melibatkan pihak industri dalam 
perencanaan prakerin. Koordinasi antara tim penyelenggara prakerin dengan pihak 
industri diharapkan akan meningkatkan ketercapaian tujuan prakerin. Selain itu 
juga koordinasi yang dilakukan akan mempererat kerja sama antara pihak sekolah 
dengan pihak industri. Dengan terjalinnya kerja sama tersebut maka diharapkan 
terjalin hubungan saling menguntungkan anatara kedua belah pihak, diantaranya 
banyaknya lulusan yang terserap ke industri. Dimana pihak sekolah sebagai 
penghasil tenaga kerja dan pihak industri sebagai pemakai tenaga kerja. Program 
kerja prakerin yang telah disusun oleh tim penyelenggara prakerin dan perwakilan 
industri diharapkan akan sesuai tujuan bersama. Dengan demikian tujuan prakerin 
sebagai pelaksanaan pendidikan sistem ganda yang dilaksanakan di dunia industri 
akan tercapai. Sehingga siswa setelah melaksanakan prakerin akan memiliki 
kompetensi kerja yang diharapkan dan memahami lingkungan kerja di industri. 
Sosialisasi prakerin merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan 
berlangsungnya prakerin. Dengan sosialisasi yang maksimal baik itu kepada guru, 
siswa, maupun orang tua maka diharapkan pihak-pihak tersebut dapat mendukung 
keberhasilan pelaksanaan prakerin. Sosialisasi yang dilakukan kepada siswa 
berupa pemberitahuan jadwal pelaksanaan prakerin, penugasan, kegiatan di 
industri, bimbingan, serta hal lain yang terkait prakerin. Untuk pemberitahuan 
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kepada orang tua siswa diberikan surat pemberitahuan dari sekolah sekaligus surat 
pernyataan pemberian izin kepada siswa untuk melaksanakan kegiatan prakerin.  
5. Kesiapan Guru Pembimbing 
Faktor guru pembimbing prakerin merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan siswa dalam melaksanakan prakerin. Guru pembimbing dituntut bisa 
memberikan bimbingan, arahan, serta membantu siswa peserta prakerin dalam 
memecahkan masalah yang dihadapinya selama prakerin. Berdasarkan hasil 
penelitian, kesiapan guru pembimbing mencapai rata-rata  kesiapan 86,7%. Hasil 
yang hampir sama diperoleh oleh Herdi Bangkit Pandu Puri Pramana (2013) 
dalam penelitiannya menyimpukan bahwa kesiapan guru pembimbing prakerin 
rata-rata mencapai tingkat kesiapan 88,57%. Dari data tersebut maka dapat 
dikatakan kesiapan guru pembimbing prakerin SMK N 1 Ngawen mempunyai 
kesiapan yang tinggi. Kesiapan guru pembimbing yang dimaksud yaitu kesiapan 
dalam beberapa hal, diantaranya sebagai berikut : (1) mendapatkan informasi 
tentang pakerin, (2) memahami konsep prakerin, (3) menyiapkan sarana prosedur 
belajar mengajar dalam pelaksanaan prakerin, (4) keterlibatan dalam organisasi 
pengelola prakerin, dan (5) pengalaman di dunia industri. 
Dalam kesiapan guru pembimbing aspek yang belum sepenuhnya tercapai 
secara maksimal yaitu aspek pengalaman industri. Sebagian guru pembimbing 
Teknik Kendaraan Ringan SMK N 1 Ngawen belum memilki pengalaman 
industri. Pengalaman industri yang dimaksud yaitu bisa dalam bentuk magang 
atau pernah kerja di dunia industri. Industri yang dimaksud yaitu industri dengan 
skala menengah keatas. Pengalaman industri sangat penting bagi guru 
 
 
93 
 
pembimbing, karena guru pembimbing nantinya mampu memberikan gambaran 
tentang dunia industri sesuai dengan pengalaman yang pernah di dapatnya. Hal ini 
akan menambah wawasan siswa tentang dunia industri dan dampaknya 
memberikan kesiapan lebih kepada siswa dalam menghadapi prakerin. Pihak 
sekolah seharusnya dapat memberikan kesempatan kepada guru untuk 
mendapatkan pengalaman industri, baik itu berupa pelatihan, diklat atau magang 
di dunia industri. Kerjasama yang maksimal dengan industri bisa menjadi 
jembatan untuk guru mendapatkan pengalaman industri. Dengan pengalaman 
industri maka selain tujuan prakerin tercapai juga dapat meningkatkan kualitas 
guru sebagai tenaga pendidik baik secara kademik maupun kejuruan. Selain aspek 
pengalaman industri, aspek pengalaman sebagai pembimbing kesiswaan juga 
penting perannya dalam keberhasilan guru menjadi pembimbing prakerin. 
semakin sering guru berinteraksi dengan siswa maka akan terjalin kedekatan 
emosional dan komunikasi yang baik. Dengan itu maka proses bimbingan akan 
berjalan dengan maksimal. Guru mampu memberikan bimbingan, pengarahn, dan 
informasi yang maksimal kepada siswa. Dengan demikian segala masalah dalam 
prakerin yang dihadapi siswa mampu dicarikan solusinya 
6. Pelaksanaan Prakerin di Dunia Industri 
Dari hasil penelitian diperoleh persentase rata-rata 93,3% untuk pelaksanaan 
prakerin di dunia industri. Hasil yang hampir sama diperoleh oleh Herdi Bangkit 
Pandu Puri Pramana (2013) dalam penelitiannya menyimpukan bahwa 
pelaksanaan prakerin di dunia industri pencapaian rata-rata 86,29%. Hasil ini 
menunjukkan tingkat pelaksanaan prakerin di dunia industri sangat tinggi. Secara 
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umum prakerin bertujuan untuk memberikan pengalaman kerja di dunia industri 
kepada para siswa. Setelah melaksanakan prakerin diharapkan siswa memperoleh 
kompetensi keahlian yang tidak diberikan di sekolah dan membentuk mental kerja 
siswa sehingga setelah lulus nanti siswa siap terjun di dunia industri. Pelaksanaan 
prakerin di dunia industri terbagi atas dua aspek, yaitu aspek teknis yang berupa 
kegiatan kompetensi keahlian dan aspek non teknis yang berupa sikap dan 
perilaku siswa selama prakerin. 
Aspek teknis yaitu pelaksanaan komponen keahlian praktik kejuruan yang 
mencapai tingkat pelaksanaan sangat tinggi dengan persentase 98,4%. Aspek 
pelaksanaan komponen keahlian praktik kejuruan meliputi kegiatan yang 
dilaksanakan di industri, kesesuaian materi yang diajarkan di sekolah dengan di 
industri, tingkat pemahaman siswa, dan pendampingan dari instruktur industri. 
Beberapa kegiatan kompetensi keahlian yang dilaksanakan siswa di dunia industri 
diantaranya adalah servis berkala, perbaikan sistem rem, sistem kelistrikan, sistem 
pendingin, dan lain-lain. Bekal ilmu pengetahuan dan keterampilan siswa dari 
sekolah dinilai cukup untuk membantu pekerjaan di DU/ DI. 
Aspek non teknis yaitu sikap dan perilaku siswa di DU/ DI yang  
menunjukkan tingkat perilaku mencapai 88,2% masuk dalam kategori sangat 
tinggi. Aspek perilaku siswa meliputi kedisiplinan, tanggungjawab, kualitas kerja, 
kerja sama, dan penerapan keselamatan kerja. Hanya sedikit siswa saja yang 
dirasa kurang dalam aspek perilaku, hal ini rata-rata berkaitan dengan 
kedisiplinan. Kedisiplinan dianggap kurang diantaranya karena keterlambatan 
masuk kerja dan kehadiran. Faktor lain yang menjadi penghambat siswa dalam 
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perilaku positif yaitu komunikasi siswa. Faktor komunikasi menjadi salah satu 
kendala dalam bersosialisasi dengan lingkungan kerja. 
7. Pelaksanaan Monitoring 
Monitoring diperlukan untuk memantau berjalannya program agar selalu 
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Monitoring biasanya  dilakukan 
pada awal, pertengahan, dan akhir program kerja sehingga ketercapaian target 
selalu terpantau setiap saat. Hal ini bertujuan untuk mempermudah evaluasi dan 
pembenahan ketika dirasa program yang sedang berjalan tidak sesuai dengan 
rencana awal. Beberapa hal yang dilihat dalam monitoring prakerin yaitu presensi 
kehadiran, sikap, kinerja, ketercapaian keterampilan sesuai buku panduan, 
masukan dari instruktur DU/ DI, kendala yang dialami siswa selama prakerin, 
solusi yang diambil, dan kondisi dari DU/ DI sebagai tempat prakerin. Presensi 
kehadiran merupakan salah satu penilaian dalam hal kedisiplinan, dari presensi 
kehadiran dilihat berapa persen kehadiran siswa selama prakerin, keterlambatan 
selama prakerin, dan pernah bolos kerja atau tidak. Sikap disini meiputi dari sikap 
siswa sehari-hari dan sikap kerja. Sikap sehari-hari yaitu bagaimana siswa dalam 
berperilaku selama dilingkungan DU/ DI. Sedang sikap kerja lebih mengarah ke 
penerapan SOP dan K3 selama mengerjakan tugas dari instruktur. Ketercapaian 
kompetensi sesuai buku panduan merupakan monitoring dalam hal kegiatan 
kompetensi keahlian yang dilakukan siswa selama melaksanakan prakerin. hal ini 
juga untuk menilai kesesuaian DU/ DI dengan kompetensi keahlian yang dimiliki 
siswa. Sehingga kedepannya dapat menjadi rekomendasi apakah DU/ DI tersebut 
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layak digunakan sebagai tempat prakerin atau tidak. Selain itu kelayakan DU/ DI 
juga dilihat dari kondisi sarana dan prasarana DU/ DI tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh pencapaian keterlakasanaan 
monitoring dengan tingkat pencapaian sangat tinggi dengan persentase rata-rata 
83,33%. Hasil yang hampir sama diperoleh oleh Herdi Bangkit Pandu Puri 
Pramana (2013) dalam penelitiannya menyimpukan bahwa keterlaksanaan 
monitoring prakerin sangat tinggi dengan rata-rata persentase 100%. Monitoring 
dilakukan oleh guru pembimbing dan tim pelaksana prakerin. monitoring yang 
dilakukan oleh guru pembimbing setidaknya tiga kali yaitu pada awal pelaksanaan 
prakerin, tengah periode prakerin, dan akhir periode prakerin. Namun jika 
diperlukan monitoring diluar kebiasaan itu maka guru pembimbing siap untuk 
datang ke DU/ DI. Selain guru pembimbing mendatangi DU/ DI untuk 
monitoring, setiap dua pekan sekali siswa juga diwajibkan datang ke sekolah 
untuk melakukan monitoring. Hal ini dilakukan untuk melakukan monitoring 
terkait dengan kerapian dan kedisiplinan siswa, bagi siswa yang tidak memenuhi 
kriteria kerapian maka akan langsung ditindak oleh guru pembimbing. Sedangkan 
untuk tim penyelenggara prakerin melakukan setidaknya satu kali monitoring 
selama prakerin berlangsung. Pelaksanaan monitoring biasanya dilakukan pada 
pertengahan waktu prakerin. Monitoring yang dilakukan oleh tim penyelenggara 
prakerin dilakukan secara acak ke beberapa tempat prakerin siswa. Monitoring 
yang dilakukan oleh tim penyelenggara prakerin lebih menitik beratkan pada 
melihat bagaimana berjalannya program yang telah direncanakan. Hasil dari 
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monitoring, baik monitoring yang dilakukan oleh guru pembimbing maupun tim 
penyelenggara prakerin digunakan sebagai bahan evaluasi. 
Berdasarkan hasil monitoring yang dilakukan oleh guru pembimbing rata-
rata pihak industri masih mengeluhkan tentang kedisiplinan siswa peserta 
prakerin, hal ini karena masih banyak siswa yang terlambat datang dan malas-
malasan ketika diberikan pekerjaan oleh instruktur. Selain itu karena rata-rata DU/ 
DI yang digunakan sebagai tempat prakerin berskala kecil maka didapatkan siswa 
yang banyak nganggur karena kurangnya kegiatan, iklim kerja yang rendah, 
sarana dan prasarana yang kurang memadai, dan penerapan SOP serta K3 yang 
rendah. 
8. Pelaksanaan Uji Kompetensi dan Sertifikasi 
Pelaksanaan uji kompetensi dilaksanakan setelah pelaksanaan prakerin 
berakhir. Pelaksanaan uji kompetensi selama ini masih di lakukan oleh pihak 
sekolah dan belum melibatkan pihak industri. Perwakilan dari industri belum 
dihadirkan untuk turut serta sebagi tim uji kompetensi. Tim penguji terdiri dari 
guru pembimbing prakerin sesuai dengan kompetensi keahlan masing-masing. 
Materi uji kompetensi meliputi kompetensi pemeliharaan dan perbaikan berkala 
(tune up), sistem penerangan, dan sistem pemindah tenaga. 
Hasil penelitian rata-rata persentase pelaksanaan uji kompetensi sebesar 
37,5% menunjukkan tingkat pelaksanaan yang rendah. Hasil yang hampir sama 
diperoleh oleh Herdi Bangkit Pandu Puri Pramana (2013) dalam penelitiannya 
menyimpukan bahwa pelaksanaan uji kompetensi dan sertifikasi prakerin rata-rata 
mencapai 32,92%. Hal ini karena rata-rata sebagian besar pihak industri tidak 
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melakukan uji kompetensi. Penilaian yang diberikan kepada siswa prakerin 
berdasarkan kinerja siswa sehari-hari. Dalam pelaksanaan prakerin sebenarnya 
siswa telah bekerja langsung pada bidang pekerjaan sesungguhnya dan 
memperoleh kompetensi keahlian melalui pengalaman kerja. Hal ini sesuai 
dengan peraturan pemerintah tentang PSG mengenai prakerin. Oleh karena itu 
perlu adanya bentuk pengakuan kompetensi keahlian dengan sistem pengujian 
yang mengacu pada standar kompetensi keahlian yang diakui oleh DU/ DI. 
Sehingga penilaian siswa selama prakerin, baik penilain teknis maupun non teknis 
sepenuhnya menjadi tanggung jawab dan wewenang pihak industri. Penialain 
teknis berupa penilaian terhadap kompetensi keahlian siswa yang bisa didapat 
melalui pelaksanaan uji kompetensi. Sedangkan untuk penilaian non teknis berupa 
penilaian terhadap kedisiplinan, tanggung jawab, kreativitas, kemandirian, dan 
etos kerja. Penilaian prakerin merupakan penilaian proses dan hasil pekerjaan 
siswa selama melaksanakan prakerin. hasil dari penilaian tersebut seharusnya 
dibuktikan dengan adanya sertifikat kompetensi sebagai bukti tertulis kemampuan 
yang telah dikuasai oleh siswa. Sertifikat yang dimaksud merupakan sertifikat 
yang dikeluarkan oleh DU/ DI sehingga dapat pengakuan dari dunia industri. 
Sehingga nantinya lulusan yang dihasilkan oleh SMK memilki pengakuan 
kompetensi di dunia industri. Dengan demikian akan memberikan dampak positif 
dan nilai tambah bagi lulusan dalam mengarungi persaingan global. 
Namun kondisi dilapangan pada pelaksanaan uji kompetensi dan sertifikasi 
belum maksimal. Sebagian besar industri pasangan tidak melakukan uji 
kompetensi dan sertifikasi. Hal ini karena sebagian besar industri pasangan 
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merupakan industri dengan skala kecil. Sehingga memilki keterbatasan dalam 
melaksanakan uji kompetensi dan sertifikasi, baik dari sarana dan prasarana 
maupun dari sumber daya yang kurang menunjang. Sehingga uji kompetensi 
hanya dilakukan oleh pihak sekolah, itupun belum melibatkan perwakilan industri 
sebagai penguji. Uji kompetensi ini dilaksanakan sebagai salah satu penilaian 
dalam prakerin. Pada akhir pelaksanaan prakerin siswa akan mendapatkan nilai 
dari pihak industri dan diserahkan ke pihak sekolah.  Pihak sekolah akan 
mengolah nilai ini dengan nilai yang diperoleh dari ujian prakerin disekolah yang 
selanjutnya akan menjadi nilai akhir. Nilai akhir merupakan nilai akumulasi dari 
penilaian industri, nilai uji kompetensi yang dilakukan sekolah, dan nilai laporan. 
Nilai akhir yang diperoleh siswa akan dituliskan dalam bentuk sertifikat prakerin 
yang ditanda tangani oleh pihak sekolah dan pihak industri. Sertifikat tersebut 
sebagai bukti tertuls bahwa siswa telah lulus prakerin dengan nilai yang 
tercantum, nilai ini mencerminkan kemampuan siswa. Selain aspek penilaian 
tersebut untuk mengetahui perkembangan siswa setelah prakerin maka sebelum 
prakerin ada pre-test dan setelah prakerin ada post-test. Pre-test dan post-test 
dilakukan dengan ujian tulis untuk melhat perkembangan pengetahuan siswa 
sesuai kompetensi keahliannya. 
9. Evaluasi  
Evaluasi merupakan salah satu komponen yang sangat penting dan perlu 
dilakukan pada setiap program kerja. Evaluasi dilakukan guna melakukan 
pengukuran sejauh mana progam kerja yang direncanakan telah terlaksanakan. 
Selalin itu evaluasi juga digunakan untuk mengukur seberapa besar ketercapaian 
 
 
100 
 
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam evaluasi juga akan diketahui hambatan yang 
ada, masukan atau saran, dan tindak lanjutnya demi kemajuan program 
selanjutnya. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data rata-rata pelaksanaan evaluasi 
sebesar 91,66%. Hal yang hampir sama ditunjukkan oleh Herdi Bangkit Pandu 
Puri Pramana (2013) dengan tingkat pelaksanaan evaluasi sangat tinggi (91,66%), 
sedangkan Eling Damayanti (2014) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 
pelaksanaan evaluasi dalam kategori baik (79,21%). Data ini menunjukkan bahwa 
pelaksanaan evaluasi prakerin di SMK N 1 Ngawen telah berjalan dengan sangat 
baik. Ada enam aspek sebagai penilaian pelaksanaan evaluasi. Dari enam aspek 
tersebut lima aspek telah mencapai tingkat pelaksanaan 100%. Sedangkan satu 
aspek baru mencapai tingkat pelaksanaan 50%, aspek tersebut yaitu aspek tim 
evaluasi. Pada aspek tim evaluasi pihak sekolah belum melibatkan secara 
langsung pihak industri untuk bersama-sama melakukan evaluasi jalannya 
program prakerin. Komponen tim evaluasi hendaknya melibatkan pihak tim 
penyelenggara prakerin, pihak industri, guru pembimbing, dan siswa peserta 
prakerin jika diperlukan. Perwakilan dari pihak industri perlu dilibatkan dalam 
proses prakerin untuk memberikan keterangan terkait pelaksanaan prakerin di 
dunia industri, baik gambaran kegiatan, sikap dan perilaku siswa, keterserapan 
materi, dan masukan untuk pelaksanaan prakerin selanjutnya. Namun selama ini 
apa yang seharusnya disampaikan oleh perwakilan DU/ DI tersebut hanya 
diwakilkan oleh guru pembimbing. Guru pembimbing menyampaikan hal tersebut 
 
 
101 
 
dari hasil monitoring ke DU/ DI dan masukan yang diberikan oleh pihak industri 
kepada guru pembimbing. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan, tidaklah sempurna seperti 
yang diharapkan. Keterbatasan dalam penellitian manajemen praktik kerja industri 
program keahlian teknik kendaraan ringan SMK N 1 Ngawen ini adalah: 
1. Proses pengisian angket oleh sumber data yang terlalu lama sehingga target 
waktu selesai penelitian mundur dari rencana seharusnya.  
2. Proses wawancara dengan ketua penyelenggara prakerin yang terlalu lama 
dengan lima kali pertemuan. 
3. Kurang seriusnya sumber data dalam mengisi angket terbuka sehingga kurang 
maksimal keterangan yang diperoleh. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari data yang telah terkumpul dan hasil pembahasan maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut :  
1. Perencanaan Prakerin 
Perencanaan prakerin SMK N 1 Ngawen meliputi kesiapan administrasi dan 
kesiapan biaya. Kesiapan administrasi meliputi penyusunan program kerja, 
surat-menyurat hingga penyusunan laporan. Administrasi prakerin telah 
berjalan baik dan tersusun dengan rapi. Kesiapan biaya prakerin sumber biaya, 
pengelolaan, hingga pelaporan penggunaan. Pengelolaan biaya prakerin telah 
berjalan dengan baik hingga tahap pelaporan. Koordinasi antara bendahara 
prakerin dengan bendahara sekolah dalam mengelola dana prakerin berjalan 
dengan baik. Sumber biaya yang digunakan selama ini merupakan dana 
sekolah.  
2. Pengorganisasian Prakerin 
Pengorganisasian prakerin SMK N 1 Ngawen meliputi kesiapan organisasi, 
kesiapan guru pembimbing, dan pengelolaan program. Kesiapan organisasi 
menentukan pembentukan organisasi penyelenggara prakerin dan kualifikasi 
personilnya. Kesiapan organisasi juga membuat pemetaan Du/Di yang 
mencakup penentuan Du/Di sebagai tempat prakerin serta pembagian guru 
pembimbing. Dalam kesiapan organisasi prakerin SMK N 1 Ngawen termasuk 
dalam kategori rendah, hal ini karena belum maksimalnya pemetaan Du/Di 
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yang dilakukan. Kesiapan guru pembimbing merupakan bentuk kualifikasi 
guru pembimbing prakerin, hasil yang diperoleh dari kesiapan guru 
pembimbing sangat tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru 
pembimbing prakerin telah siap dan mampu dalam membimbing siswa 
prakerin. Kesiapan pengelolaan program prakerin merupakan upaya untuk 
membagi tugas serta wewenang dalam menjalankan program prakerin. dalam 
upaya ini telah berjalan baik, tugas dan wewenang yang diberikan kepada guru 
dan karyawan yang terlibat dalam pelaksanaan prakerin dapat dijalankan 
dengan baik. 
3. Pelaksanaan Prakerin 
Pelaksanaan prakerin di dunia industri tercapai dengan pelaksanaan yang 
sangat baik. Pihak industri mengapresiasi hal ini karena dirasa siswa peserta 
prakerin dapat membantu pekerjaan mereka. Pelaksanaan prakerin berjalan 
dengan lancer dan baik karena tidak ada masalah yang tidak ditemukan jalan 
keluarnya. 
4. Pengawasan Prakerin 
Pengawasan prakerin merupakan upaya menjaga agar pelaksanaan prakerin 
berjalan sesuai dengan rencana dan dapat mencapai tujuannya. Pengawasan 
prakerin meliputi monitoring dan evaluasi, serta uji kompetensi dan sertifikasi 
sebagai upaya menjaga mutu siswa peserta prakerin. Monitoring prakerin 
berjalan dengan baik, minimal dilakukan tiga kali dalam satu periode di 
masing-masing Du/Di. Hasil dari monitoring juga berperan penting dalam 
evaluasi. Uji kompetensi dan sertifikasi belum berjalan dengan maksimal, hal 
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ini karena kurangnya peran serta industri. Evaluasi telah dilaksanakan dengan 
baik, adanya pelaporan kerja organisasi selama satu periode yang dapat 
menjadi acuan dalam penyelenggaraan berikutnya. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, sebagai implikasi dari hasil 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  
1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan prakerin 
mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan prakerin. Dengan perencanaan yang 
matang maka akan memudahkan pelaksanaan prakerin untuk mencapai tujuan 
prakerin. Implikasinya adalah Tim Penyelenggara Prakerin harus melakukan 
perencanaan program prakerin dengan matang dan terstruktur agar dalam 
pelaksanaannya tidak mendapatkan kendala. Dengan perencanaan yang 
matang maka dalam proses pelaksanaan sudah tergambarkan alur pelaksanaan, 
masalah yang mungkin ditemui, serta solusi-solusi yang baik diambil untuk 
menyelesaikan masalah tersebut. 
2. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemetaan Du/Di 
mempengaruhi keberhasilah pelaksanaan prakerin. Dengan pemetaan Du/Di 
yang baik mendukung kesesuaian kompetensi yang didapat siswa ketika 
prakerin. Implikasinya adalah Tim Penyelenggara Prakerin harus melakukan 
pemetaan Du/Di dengan baik agar penempatan siswa prakerin sesuai dengan 
kompetensi keahlian yang ditekuninya. Dengan pemetaan Du/Di yang baik 
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maka masing-masing siswa akan mendapatkan bengkel tempat prakerin 
dengan kualifikasi yang sama dan sesuai dengan standar industri yang baik. 
3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek uji kompetensi dan 
sertifikasi merupakan salah satu aspek pengukur keberhasilan prakerin. Agar 
mendapatkat kualitas lulusan yang baik perlu adanya uji kompetensi siswa 
serta bukti tertulis kompetensi yang telah dikuasai siswa. Implikasinya adalah 
Tim Penyelenggara Prakerin harus bersama-sama dengan pihak industri untuk 
menyelenggarakan uji kompetensi dan sertifikasi agar kompetensi siswa dapat 
dilihat dan diakui oleh dunia industri. Ketika uji kompetensi dan sertifikasi 
dilakukan bersama-sama oleh pihak sekolah dan pihak industri maka akan 
menghasilkan lulusan yang kompeten dan diakui oleh Du/Di, sehingga 
memudahkan siswa dalam mencari kerja dikemudian hari. 
 
C. Saran 
1. Untuk memaksimalkan pemetaan Du/Di tempat prakerin, Tim Penyelenggara 
Prakerin harus membuat kriteria Du/Di yang layak digunakan sebagai tempat 
prakerin dengan kriteria mengacu pada Du/Di berstandar industri menengah 
keatas sehingga memilki manajemen dan sarana dan prasana yang baik untuk 
menunjang pembelajaran prakerin. 
2. Untuk memaksimalkan pemetaan Du/Di tempat prakerin, Tim Penyelenggara 
Prakerin harus melakukan survei lokasi DU/DI terlebih dahulu sebelum 
ditetapkan sebagai tempat prakerin siswa. 
 
 
106 
 
3. Hendaknya Tim Penyelenggara Prakerin mampu membangun koordinasi yang 
baik dengan pihak industri terkait proses dan pelaksanaan prakerin dengan 
membangun komunikasi yang baik diantara keduanya. Sehingga kedepannya 
mampu terjalin hubungan kerjasama yang lebih baik dengan pihak industri. 
4. Untuk mewujudkan tujuan prakerin yaitu meningkatkat kompetensi siswa, 
Tim Penyelenggara Prakerin harus mampu berkoordinasi dengan pihak 
industri terkait pelaksanaan uji kompetensi dan sertifikasi. Diharapkan agar 
dapat dilaksanakan uji kompetensi dengan melibatkan pihak industri, sertifikat 
yang dikeluarkan oleh industri atau saetidaknya sertifikat ditandatangani oleh 
pihak industri, sehingga hasil dari uji kompetensi tersebut diakui oleh DU/ DI. 
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Lampiran 4. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Kisi-kisi Instrumen (Kuisioner Tertutup) 
No.  Variabel  Indikator  
Jumlah 
Butir 
Nomor Butir pada 
Instrumen/angket 
1.  
Kesiapan 
Administrasi 
Pelaksanaan surat menyurat/ 
kesekretariatan 
12 1-12 
2.  Kesiapan Organisasi a. Pembentukan organisasi dan 
penunjukan personil prakerin 
4 1-2,4,6 
  
b. Pemetaan DU/DI 
3 3,5,7 
3. Kesiapan Biaya  a. Sumber biaya pelaksanaan 
prakerin 
2 1-2 
  
b. Pengelolaan biaya prakerin 
2 3-4 
  
c. Pelaporan  
1 5 
4.  
Kesiapan 
Pengelolaan 
Program  
a. Pembekalan siswa 
2 1,3  
  b. Koordinasi pelaksanaan 
prakerin  
2 5-6 
  c. Sosialisasi kepada siswa 
peserta prakerin  
4 2,4,7,8 
5. 
Kesiapan Guru 
Pembimbing  
a. Mendapatkan informasi 
tentang prakerin  
2 1-2 
  
b. Mengetahui konsep prakerin  
4 3-6 
  
c. Pengalaman industri  
3 7-9 
  
d. Keterlibatan dalam organisasi 
prakerin dan kegiatan 
kesiswaan 
3 10-12 
  e. Prosedur belajar mengajar 
pada prakerin  
3 13-15 
6.  
Pelaksanaan 
Prakerin di Dunia 
Industri  
a. Komponen keahlian praktik 
kejuruan  
8 
 1, 8-9, 18-19, 22, 
26-27 
  
b. Sikap dan perilaku kerja  
  
  
1) Disiplin kerja  
4 2-3, 5-6 
  
2) Tanggung jawab 
4 10, 13, 20-21 
  
3) Kualitas kerja  
5 4, 11-12, 15-16 
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4) Kuantitas kerja 
1 14 
  
5) Kerja sama  
2 17, 23 
  
6) Keselamatan kerja  
3 7, 24-25 
7.  Monitoring  
a. Keterlaksanaan program  
2 1-2 
  
b. Materi monitoring  
3 6-8 
  
c. Intensitas monitoring  
3 3-5 
8.  
Uji Kompetensi dan 
Sertifikasi  a. Keterlaksanaan  
3 1-2,5 
  
b. Materi uji kompetensi  
2 3-4 
  
c. Sertifikasi  
2 8-10 
  
d. Sarana dan prasarana  
1 6 
  
e. Biaya  
1 7 
9.  Evaluasi  
a. Tim evaluasi  
2 2-3 
  
b. Pelaksanaan evaluasi  
1 1 
  
c. Komponen yang dievaluasi  
1 4 
  
d. Pengolahan evaluasi  
1 5 
  
e. Pelaporan hasil evaluasi  
1 6 
  
f. Tindak lanjut  
1 7 
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Kisi –kisi Instrumen (Kuisioner Terbuka) 
No. Variabel Indikator 
Jumlah 
Butir 
Nomor  Butir 
pada Instrumen 
1 Kesiapan 
administrasi  
Pelaksanaan surat 
menyurat/kesekretariatan  
 
2           5-6                       
2 Kesiapan organisasi 1. Pembentukan organisasi dan 
penunjukan personil  
4 1-4 
2. Pemetaan DU/DI 1 7 
2 Kesiapan Biaya 1. Sumber biaya pelaksanaan  1            1           
2. Pengelolaan biaya  2 2 
3. Pelaporan  1 4 
3 Kesiapan 
Pengelolaan 
Program 
1. Pembekalan siswa 1         1                     
2. Koordinasi pelaksanaan  1 2 
3. Sosialisasi kepada siswa 
peserta  
1 3 
4 Kesiapan Guru 
pembimbing 
1. Mendapatkan informasi 
tentang Prakerin 
1 1 
2. Mengetahui konsep Prakerin 1 2 
3. Pengalaman industr 1           3 
4. Keterlibatan dalam organisasi 
Prakerin maupun kegiatan 
kesiswaan 
                      
1 
 
4 
5. Prosedur belajar mengajar 
pada PSG 
1 5 
6 Pelaksananaan PSG 
di dunia 
usaha/industry 
1. Komponen Keahlian Praktik 
Kejuruan/praktik industry 
1 1 
2. Sikap dan perilaku kerja  
a. Disiplin Kerja  
b. Tanggung jawab 
c. Kualitas kerja 
d. Kuantitas kerja 
e. Kerja sama 
1 
 
 
2 
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f. Keselamatan kerja 
7 Monitoring 1. Keterlaksanaan Program 1             1                  
2. Materi monitoring 2       2-3 
3. Intensitas monitoring 1 4 
8 Uji Kompetensi dan 
sertifikasi 
1. Keterlaksanaan 3             1-2,4               
2. Materi uji kompetensi 1            3    
3. Sertifikasi 1             7            
4. Peralatan 1             5                     
5. Biaya 1           6 
6. Tindak lanjut 1 8 
9 Evaluasi 1. Tim evaluasi 1 2                    
2. Pelaksanaan evaluasi 1 1 
3. Komponen yang dievaluasi 1 3                       
4. Pengolahan evaluasi 2 4-5 
5. Pelaporan hasil evaluasi  1 7 
6. Tindak lanjut  1 6 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 
124 
 
Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
No. Variabel Indikator No. Item Jmlh Sumber 
data 
1. Perencanaan  
Praktik Kerja 
Industri 
a. Kesiapan 
Administrasi  
4, 1 Ketua Tim 
Penyelengg
ara Prakerin 
b. Kesiapan 
Organisasi 
1-3, 5 4 
c. Kesiapan Biaya 6-9 4 
d. Kesiapan 
Pengelolaan 
Program 
10,11 2 
e. Kesiapan Guru 
Pembimbing 
23-26 4 Guru 
Pembimbing 
Prakerin 
2.  Pelaksanaan  
Praktik Kerja  
Industri 
a. Monitoring 12-15 4 Ketua Tim 
Penyelengg
ara Prkerin 
b. Kegiatan Prakerin 
di Du/Di 
27, 28 2 Guru 
Pembimbing 
Prakerin 
c. Uji Kompetensi 
dan Sertifikasi 
29-35 7 
3.  Evaluasi  
Praktik Industri 
a. Evaluasi 16-21 6 Ketua Tim 
Penyelengg
ara Prakerin b. Proses Penilaian 22 1 
 Jumlah   35  
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Kisi-kisi Instrumen Dokumentasi 
No. Dokumen Keterangan Sumber 
    Data 
1.  Perangkat Pendukung 
Pelaksanaan Praktik Industri 
  
 a. Buku Pedoman Praktik 
Industri 
 
  
 b. Lembar Bimbingan  
 
 
  
 c. Buku jurnal siswa 
 
 
  
 d. Susunan kelompok kerja 
prakerin 
 
  
 e. Daftar DU/DI tempat 
pelaksanaan prakerin 
 
  
 f. Daftar siswa yang 
melaksanakan prakerin 
 
  
 g. Daftar Guru pembimbing 
 
 
  
 h. Program kerja kelompok 
kerja prakerin 
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Instrumen Penelitian 
Pedoman Wawancara 
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Responden Ketua Kelompok Kerja Prakerin 
1. Bagaimanakah prosedur awal pembentukan organisasi kelompok kerja 
Prakerin? 
2. Siapa saja personil yang masuk dalam kelompok kerja Prakerin? 
(Guru produktif, Guru mata pelajaran, dan lain-lain) 
3. Bagaimanakah kualifikasi yang masuk dalam kelompok kerja utamanya 
sebagai guru pembimbing? 
4. Bagaimanakah pelaksanaan surat menyurat persiapan pelaksanaan 
Prakerin? 
a. Surat permohonan 
b. Surat tugas 
c. Surat izin, dan lain-lain 
5. Bagaimanakah sistem pemetaan siswa peserta Prakerin di DU/DI? 
a. Lokasi Du/Di tempat Prakerin 
b. Penempatan siswa 
c. Jumlah siswa 
d. Kompetensi siswa dengan DU/DI 
6. Darimana saja sumber biaya untuk pelaksanaan Prakerin? 
a. Anggaran sekolah 
b. Penarikan siswa 
c. Sponsor, donatur, dan lain-lain 
7. Bagaimanakah pengelolaan biaya yang ada? 
a. Dikelola mandiri tim pokja 
b. Dikelola oleh bendahara sekolah 
8. Dana yang ada dialokasikan untuk apa saja? 
9. Bagaimanakah pelaporan penggunaan biaya? 
10. Program apa saja yang dibuat pokja dalam menyiapkan Prakerin? 
11. Bagaimanakah sosialisasi yang dilakukan kepada siswa terkait Prakerin? 
a. Pembekalan siswa 
b. Pembagian buku panduan 
c. Pemberitahuan lewat media cetak atau media yang lain 
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12. Bagaimanakah pelaksanaan monitoring prakerin di DU/DI? 
13. Materi apa saja yang dimonitoring di DU/DI? (Jurnal siswa, presensi, 
kesesuaian program) 
14. Bagaimana cara penyelesaian hambatan yang dialami siswa di DU/DI? 
15. Bagaimanakah intensitas monitoring yang dilakukan di DU/DI? (Dilakukan 
sekali selama Prakerin/ setiap bulan, dan lain-lain) 
16. Apakah setelah Prakerin selesai dilaksanakan evaluasi? 
17. Apabila dilaksanakan evaluasi, siapa sajakah komponen yang ikut terlibat 
dalam evaluasi tersebut? (Anggota pokja, siswa, pihak industri,dan lain-lain) 
18. Apa sajakah materi dalam evaluasi? 
a. Hambatan siswa 
b. Hasil monitoring 
c. Persiapan 
d. Pelaksanaan 
e. Intensitas bimbingan, dll. 
19. Instrumen apa yang dipakai dalam melaksanakan evaluasi? 
20. Bagaimanakah tindak lanjut dari hasil evaluasi tersebut? 
21. Apakah hasil evaluasi juga disampaikan ke beberapa pihak terkait? 
22. Apakah siswa yang telah melakasanakan Prakerin juga diberikan tugas 
untuk menyusun laporan kegiatannya? 
Responden Guru Pembimbing 
23. Apa yang anda ketahui tentang Prakerin? (Konsep, Informasi, dan lain-lain) 
24. Pengalaman apa saja yang sudah anda peroleh terkait dunia industri? 
(Magang, Praktik lapangan, Kunjungan Industri) 
25. Selain menjadi pembimbing prakerin, apakah anda juga terlibat aktif dalam 
kegiatan pembimbingan siswa yang lain, misalkan kegiatan kesiswaan? 
26. Program pendampingan apa yang akan anda buat untuk siswa yang akan 
anda bimbing? 
27. Komponen pembelajaran apa saja yang diberikan di DU/DI? (Normatif, 
adaptif, teori kejuruan, praktik kejuruan, praktik profesi keahlian) 
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28. Bagaimanakah gambaran umum sikap dan perilaku siswa selama 
melaksanakan Prakerin? (Disiplin, tanggung jawab, kualitas, kuantitas, kerja 
sama, keselamatan kerja) 
29. Apakah dilaksanakan uji kompetensi dan sertifikasi bagi siswa yang telah 
selesai melaksanakan Prakerin? 
30. Materi apa saja yang diuji kompetensikan? 
31. Siapa saja yang menjadi penguji dalam uji kompetensi? 
32. Bagaimanakah peralatan yang digunakan dalam uji kompetensi? 
33. Bagaimanakah pembiayaan dalam uji kompetensi? 
34. Bagaimanakah proses sertifikasi peserta? 
a. Pembuatan 
b. Penilaian 
c. Penerbitan 
d. Tanda tangan/pengesahan 
35. Bagaimanakah tindak lanjut bagi peserta yang telah selesai melaksanakan 
uji kompetensi? 
a. Yang lulus 
b. Yang tidak lulus 
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PEDOMAN OBSERVASI DOKUMENTASI 
MANAJEMEN PRAKTIK KERJA INDUSTRI PROGRAM KEAHLIAH TEKNIK 
KENDARAAN RINGAN SMK N 1 NGAWEN 
 
 
No. Dokumen  Keterangan   
  Ada Tidak Bentuk Catatan 
1.  Perangkat Pendukung 
Pelaksanaan Praktik Industri 
    
 a. Buku Pedoman Praktik 
Industri 
 
    
 b. Lembar Bimbingan  
 
 
    
 c. Buku jurnal siswa 
 
 
    
 d. Susunan kelompok kerja 
prakerin 
 
    
 e. Daftar DU/DI tempat 
pelaksanaan prakerin 
 
    
 f. Daftar siswa yang 
melaksanakan prakerin 
 
    
 g. Daftar Guru pembimbing 
 
 
    
 h. Program kerja kelompok 
kerja prakerin 
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Lampiran 6. Surat izin penelitian 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 8. Data Hasil Penelitian 
Data Angket Tertutup 
 
A. KESIAPAN ADMINISTRASI 
NO.  JAWAB  
1 1 
2 1 
3 1 
4 1 
5 1 
6 1 
7 1 
8 1 
9 0 
10 1 
11 1 
12 0 
JUMLAH 10 
 
B. KESIAPAN ORGANISASI 
NO. JAWAB 
1 1 
2 1 
3 1 
4 0 
5 0 
6 0 
7 1 
JUMLAH 4 
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C. KESIAPAN BIAYA 
NO. JAWAB 
1 1 
2 0 
3 1 
4 1 
5 1 
JUMLAH 4 
 
D. PENGELOLAAN PROGRAM 
NO. JAWAB 
1 1 
2 1 
3 0 
4 1 
5 1 
6 0 
7 1 
8 1 
JUMLAH 6 
 
E. MONITORING 
NO. JAWAB 
1 1 
2 0 
3 1 
4 1 
5 1 
6 1 
7 1 
8 1 
JUMLAH 7 
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F. EVALUASI 
NO. JAWAB 
1 1 
2 1 
3 0 
4 1 
5 1 
6 1 
7 1 
JUMLAH 6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
REKAPITULASI DATA PENELITIAN GURU PEMBIMBING  
      
           NO.  KESIAPAN GURU PEMBIMBING  
     
JUMLAH % 
 
Res-1 Res-2 Res-3 Res-4 Res-5 Res-6 Res-7 Res-8 
  1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
7 1 0 0 1 1 0 0 0 3 37.5 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
9 1 0 0 1 1 0 0 0 3 37.5 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
11 0 1 1 1 1 1 0 1 6 75 
12 1 0 0 1 1 0 0 1 4 50 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
JML 14 12 12 15 15 12 11 13 104 
86.6666666
7 
% 93.3333333 80 80 100 100 80 
73.333333
3 
86.666666
7 
86.6666666
7 
86.6666666
7 
 
 
 
 
 
1
6
9
 
NO.  PELAKSANAAN PRAKERIN DI DUNIA USAHA/ INDUSTRI     JUMLAH % 
 Res-1 Res-2 Res-3 Res-4 Res-
5 
Res-6 Res-7 Res-8   
1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
7 1 1 1 0 1 0 1 1 6 75 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
11 0 1 0 0 1 0 0 0 2 25 
12 1 0 0 1 1 1 1 1 6 75 
13 1 0 0 1 1 1 0 1 5 62.5 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
16 1 0 0 1 1 1 0 1 5 62.5 
17 1 0 0 1 1 1 1 1 6 75 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
26 1 1 1 1 1 1 1 0 7 87.5 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
1
7
0
 
JML 26 23 22 25 27 25 24 25 197  
% 96.2962963 85.1851852 81.4814815 92.5925926 100 92.592592
6 
88.888888
9 
92.592592
6 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1
7
1
 
NO.  UJI KOMPETENSI DAN SERTIFIKASI       JUMLAH % 
 Res-1 Res-2 Res-3 Res-4 Res-5 Res-6 Res-7 Res-8   
1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 8 100 
4 0 1 0 1 1 1 1 1 6 75 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 0 0 0 0 0 0 1 0 1 12.5 
9 0 1 1 1 0 1 1 0 5 62.5 
10 1 0 0 0 0 0 1 0 2 25 
JML 4 5 4 5 4 5 7 4 38  
% 40 50 40 50 40 50 70 40   
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
1
7
2
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Data Hasil Wawancara 
Responden Ketua Kelompok Kerja Prakerin 
1. Bagaimanakah prosedur awal pembentukan organisasi kelompok kerja Prakerin? 
Jawab:  
Kelompok kerja prakerin yang dibentuk di SMK N 1 Ngawen disebut dengan Tim Panitia 
Pelaksana Prakerin. Tim Panitia Pelaksana Prakerin dibentuk pada setiap awal tahun 
pembelajaran, dibentuk oleh Kepsek dan tim manajemen sekolah (perangkat sekolah). 
Pembentukan awal oleh kepsek dan perangkat sekolah menunjuk ketua, sekretaris, dan 
bendahara. Setelah terbentuk panitia intinya maka selanjutnya Tim Penyelenggara Prakerin 
mengadakan rapat untuk melengkapi struktur kepanitiaan dengan mengangkat beberapa orang 
sebagai anggota. 
2. Siapa saja personil yang masuk dalam kelompok kerja Prakerin? 
(Guru produktif, Guru mata pelajaran, dan lain-lain) 
Jawab:  
Personil yang terlibat dalam kelompok kerja prakerin yaitu seluruh komponen guru dan karyawan 
sekolah. Mulai dari kepala sekolah sebagai penanggungjawab hingga karyawan sekolah 
dilibatkan untuk tugas tertentu. Ketua, sekretaris, dan bendahara sebagai panitia inti yang 
ditunjuk oleh kepala sekolah merupakan guru SMK N 1 Ngawen yang telah memiliki 
pengalaman dikepanitiaan prakerin sebelumnya minimal dua periode sebagai anggota. Panitia inti 
bisa dari guru produktif maupun guru mata pelajaran non produktif.  
3. Bagaimanakah kualifikasi yang masuk dalam kelompok kerja utamanya sebagai guru 
pembimbing? 
Jawab:  
Kualifikasi sebagai guru pembimbing yaitu merupakan guru produktif SMK N 1 Ngawen dan  
bertugas sesuai dengan kompetensi keahlian yang ditekuninya. 
4. Bagaimanakah pelaksanaan surat menyurat persiapan pelaksanaan Prakerin? 
Jawab:  
Pelaksanaan surat menyurat mulai dari sura edaran prakerin, surat izin orang tua, surat 
permohonon pada industri, surat perjanjian dengan industri, surat tugas guru pembimbing, surat 
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tugas pemateri pembekalan, dan administrasi lain yang berkaitan dengan terselenggaranya 
prakerin. Guru pembimbing prakerin merupakan guru produktif yang ditunjuk oleh Ketua 
Kompetensi Kejuruan (K3) untuk menjadi pendamping siswa selama prakerin. 
5. Bagaimanakah sistem pemetaan siswa peserta Prakerin di DU/DI? 
Jawab:  
Lokasi Du/Di tempat Prakerin rata-rata berpusat di wilayah Klaten dan sekitarnya. Ada sekitar 
40an bengkel yang digunakan sebagai tempat prakerin. Rata-rata bengkel yang digunakan 
sebagai tempat prakerin merupakan industri kecil dan menengah. Setiap penempatan pada 
masing-masing bengkel terdapat 3-4 orang siswa. Kompetensi siswa dengan Du/Di disesuaikan 
dengan melihat kegiatan sehari-hari dari Du/Di. 
6. Darimana saja sumber biaya untuk pelaksanaan Prakerin? 
Jawab:  
Untuk saat ini sumber dana kegiatan prakerin diambil dari anggaran sekolah dan melakukan 
penarikan terhadap siswa. Belum ada sponsor atau dana bantuan dari pihak industri yang masuk. 
7. Bagaimanakah pengelolaan biaya yang ada? 
Jawab:  
Pengelolaan biaya belum dikelola mandiri oleh Tim pokja prakerin, bendahara tim pokja hanya 
meminta kebutuhan biaya ke bendahara sekolah sesuai dengan kebutuhan kegiatan yang akan 
dilaksanakan saja.  
8. Dana yang ada dialokasikan untuk apa saja? 
Jawab:  
Seluruh dana yang diajukan dalam proposal pengajuan dana dan diterima dialokasikan untuk 
pelaksanaan prakerin dan hal-hal yang menunjang pelaksanaan prakerin. mulai dari kegiatan 
surat menyurat, uang transport monitoring, hingga pembuatan kenang-kenangan ke pihak 
industri sebagai ucapan terimakasih. 
9. Bagaimanakah pelaporan penggunaan biaya? 
Jawab:  
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Pelaporan penggunaan biaya oleh tim pokja prakerin hanya dilakukan kepada bendahara sekolah 
dan kepala sekolah sebagai penanggungjawab. Pelaporan dilakukan setiap dana dikeluarkan dan 
pada evaluasi akhir.  
10. Program apa saja yang dibuat pokja dalam menyiapkan Prakerin? 
Jawab:  
Pembentukan panitia, jadwal rapat koordinasi, sosialisasi prakerin, jadwal pre test siswa sebelum 
prakerin, jadwal pembekalan, penerjunan siswa, monitoring, penarikan, post test, jadwal 
bimbingan pembuatan laporan prakerin, ujian laporan prakerin, pelaporan prakerin, rapat 
evaluasi.  
11. Bagaimanakah sosialisasi yang dilakukan kepada siswa terkait Prakerin? 
a. Pembekalan siswa 
b. Pembagian buku panduan 
c. Pemberitahuan lewat media cetak atau media yang lain 
Jawab:  
Siswa diberikan surat edaran yang berisi pemberitahuan jika akan dilaksanakan prakerin. Surat 
edaran ini juga ditujukan ke orang tua siswa karena dalam surat edaran selain pemberitahuan 
juga berisi surat pernyataan orang tua siswa yang berisi perizinan orang tua untuk siswa 
menjalankan prakerin. Setelah itu untuk memberikan gambaran ke siswa tentang apa itu prakerin 
maka dilakukan pembekalan prakerin ke siswa. Pembekalan berisi pembekalan umum dan 
pembekalan teknis, pembekalan umum berisi tentang gambaran kegiatan prakerin dan industri, 
pembekalan teknis berisi tentang sistem penilaian dan teknis pelaksanaan prakerin.  
12. Bagaimanakah pelaksanaan monitoring prakerin di DU/DI? 
Jawab:  
Monitoring dilakukan oleh guru pembimbing prakerin minimal 3 kali dalam 1 periode prakerin, 
yaitu pada saat awal/ penerjunan prakerin, tengah periode, dan akhir/ penarikan prakerin. 
Monitoring juga dilakukan oleh tim pokja prakerin, hanya saja monitoring yang dilakukan masih 
secara acak dan bersifat sampel. 
13. Materi apa saja yang dimonitoring di DU/DI?  
Jawab:  
Materi monitoring yang dilakukan oleh guru pembimbing untuk mengetahui bagaimana kegiatan 
siswa selama di industri, presensi siswa, kesesuian pekerjaan dengan kompetensi siswa, dan 
hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi.  
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14. Bagaimana cara penyelesaian hambatan yang dialami siswa di DU/DI? 
Jawab:  
Ketika ada masalah yang dihadapi siswa di industri maka pemecahan masalahnya dilakukan 
dengan mencari solusi bersama antara pihak sekolah dengan pihak industri demi didapat jalan 
tengahnya. Ketika masalah muncul dan prakerin masih beberapa hari dibengkel atau belum 
ada setengah dari durasi prakerin maka jika masalah dianggap berat siswa direkomendasikan 
untuk pindah tempat prakerin. Ketika sudah jalan setengah periode lebih maka tim dari 
sekolah akan datang ke bengkel untuk menemukan solusi permasalahan. Pihak sekolah akan 
membantu ketika siswa direkomendasikan pindah tempat prakerin dengan menyarankan 
beberapa tempat prakerin yang bisa di tempati dan membantu melobi ke tempat tersebut. 
15. Bagaimanakah intensitas monitoring yang dilakukan di DU/DI? (Dilakukan sekali selama 
Prakerin/ setiap bulan, dan lain-lain) 
Jawab:  
Monitoring dilakukan minimal 3 kali dalam satu periode prakerin pada awal, tengah, dan akhir 
periode. Bisa juga dilakukan diluar waktu itu jika diperlukan. 
16. Apakah setelah Prakerin selesai dilaksanakan evaluasi? 
Jawab:  
Ya, dilaksanakan evaluasi setelah program prakerin telah selesai. 
17. Apabila dilaksanakan evaluasi, siapa sajakah komponen yang ikut terlibat dalam evaluasi 
tersebut? (Anggota pokja, siswa, pihak industri,dan lain-lain) 
Jawab:  
Seluruh tim pokja prakerin ikut serta dalam evaluasi, guru pembimbing, dan kepala sekolah. 
Untuk pihak industri sampai saat ini belum pernah dilibatkan secara langsung untuk ikut serta 
dalam evaluasi, hanya saja saran, masukan, serta keluhan pihak industri telah ditampung oleh 
guru pembimbing yang selanjutnya disampaikan ketika evaluasi. 
 
18. Apa sajakah materi dalam evaluasi? 
Jawab:  
Hambatan siswa, Hasil monitoring, Persiapan, Pelaksanaan, Intensitas bimbingan, dll. 
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19. Instrumen apa yang dipakai dalam melaksanakan evaluasi? 
Jawab:  
Program kerja yang telah dibuat sebagai acuan keterlaksanaan program kerja. 
20. Bagaimanakah tindak lanjut dari hasil evaluasi tersebut? 
Jawab:  
Hasil dari evaluasi tim pokja prakerin digunakan sebagai rekomendasi pelaksanaan prakerin 
pada periode berikutnya. 
21. Apakah hasil evaluasi juga disampaikan ke beberapa pihak terkait? 
Jawab:  
Hasil evaluasi dari tim pokja prakerin dilaporkan ke kepala sekolah. 
22. Apakah siswa yang telah melakasanakan Prakerin juga diberikan tugas untuk menyusun laporan 
kegiatannya? 
Jawab:  
Ya, setelah selesai melaksanakan prakerin di industri siswa diberi waktu satu bulan untuk 
membuat laporan prakerin. 
Responden Guru Pembimbing 
23. Apa yang anda ketahui tentang Prakerin? (Konsep, Informasi, dan lain-lain) 
Jawab:  
Prakerin merupakan implementasi dari pendidikan sistem ganda pada SMK. Prakerin 
merupakan proses pembelajaran yang dilakukan di industri dengan melakukan kegiatan 
langsung di industri selama beberapa bulan. Pelaksanaan prakerin dilaksanakan berdasarkan 
acuan pedoman prakerin dari pemerintah. 
24. Pengalaman apa saja yang sudah anda peroleh terkait dunia industri? (Magang, Praktik lapangan, 
Kunjungan Industri) 
Jawab:  
Rata-rata guru pembimbing belum memiliki pengalaman magang di industri. 
25. Selain menjadi pembimbing prakerin, apakah anda juga terlibat aktif dalam kegiatan 
pembimbingan siswa yang lain, misalkan kegiatan kesiswaan? 
Jawab:  
Beberapa guru pembimbing pernah menjadi pembimbing kegiatan kesiswaan selain sebagai 
guru pembimbing prakerin, seperti jadi pembimbing rohis, osis, PKS, dan lain-lain. 
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26. Program pendampingan apa yang akan anda buat untuk siswa yang akan anda bimbing? 
Jawab:  
Pendampingan yang dilakukan guru pembimbing meliputi pendampingan pengisian jurnal 
harian, pendampingan selama pelaksanaan prakerin dengan monitoring, pendampingan 
pembuatan laporan prakerin. 
27. Komponen pembelajaran apa saja yang diberikan di DU/DI? (Normatif, adaptif, teori kejuruan, 
praktik kejuruan, praktik profesi keahlian) 
Jawab:  
Selama menjalankan prakerin siswa hanya menerima pembelajaran produktif, yaitu praktik 
langsung pada pekerjaan yang sesungguhnya sesuai dengan kompetensi siswa. 
28. Bagaimanakah gambaran umum sikap dan perilaku siswa selama melaksanakan Prakerin? 
(Disiplin, tanggung jawab, kualitas, kuantitas, kerja sama, keselamatan kerja) 
Jawab:  
Secara umum sikap siswa di industri dinilai cukup baik oleh pihak industri. Hanya ada satu atau 
dua saja yang bermasalah terutama terkait dengan kedisiplinan.  
29. Apakah dilaksanakan uji kompetensi dan sertifikasi bagi siswa yang telah selesai melaksanakan 
Prakerin? 
Jawab:  
Sebagian besar industri tempat prakerin tidak melaksanakan uji kompetensi dan sertifikasi 
karena keterbatasan mereka.  
30. Materi apa saja yang diuji kompetensikan? 
Jawab:  
Uji kompetensi yang dilakukan di sekolah meliputi tune up motor bensin, rem, sistem 
penerangan bodi, dan transmisi. 
31. Siapa saja yang menjadi penguji dalam uji kompetensi? 
Jawab:  
Uji kompetensi yang dilakukan pihak sekolah untuk pengujinya yaitu guru produktif. 
32. Bagaimanakah peralatan yang digunakan dalam uji kompetensi? 
Jawab:  
Uji kompetensi yang dilakukan pihak sekolah untuk peralatan menggunakan peralatan praktik 
produktif. 
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33. Bagaimanakah pembiayaan dalam uji kompetensi? 
Jawab:  
Uji kompetensi yang dilaksanakan di sekolah untuk pembiayaan ditanggung pihak sekolah dan 
termasuk dalam pengeluaran prakerin karena uji kompetensi juga merupakan ujian prakerin. 
34. Bagaimanakah proses sertifikasi peserta? 
a. Pembuatan 
b. Penilaian 
c. Penerbitan 
d. Tanda tangan/pengesahan 
Jawab:  
Sertifikat yang diterima siswa merupakan sertifikat prakerin, dikeluarkan oleh pihak sekolah, 
penilaian merupakan nilai akhir dari prakerin, tanda tangan pengesahan hanya oleh kepala 
sekolah. 
35. Bagaimanakah tindak lanjut bagi peserta yang telah selesai melaksanakan uji kompetensi? 
Jawab:  
Bagi yang tidak lulus akan melaksanakan ujian ulang. 
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